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PEHGARUH TIHGKAT PEHGGUNAAH TEPUHG LIKBAH KATAK DALAK RAHSUK 

. TERHADAP KOEFISIEN CERNA PROTEIN, TOTAL PROTEIN TERCERNA, 

RETEHSI NITROGEN DAN RASIO EFISIEHSI PROTEIN 

PADA AYAH PEDAGIHG 

Bayyinatul KuchtaroDah 

I N T I S A R I 

Penelitian ini · bertuju·an untnk mengetahui pengarub 
tingkat penggunaan tepung limbah katak terhadap koefi!'_;ien 
cerna protein, total protein tercerna, retensi nitrogen rjun 

rasio efisiensi protein pad~ ayam pedaging jantan. 
Hewan percobaan yang digunakan adalah ayam. pedaging 

Lohmann HF -282 beru·nu r 1 har i, per lakuan d imu la i se te lah 
ayam berumur 1 minggu. Rancangan yang digunakan ada l ah 
Rancangan Acak Lengkap ( RAL ) dengan 5 perlakuan dan 
7 u lang an. Adapun 1 ima per lakuan tersebut a dalah l.hwsuru. 
tanpa nenggunakan limbah katak ( sebagai kontrol I P0 ), 
ransun ya.ng mengandung tepung lim.bah katak 3% dari. total 
ransum ( Pl ), ransun yang mengandung tepung limbah katak 
6% dari total ransum ( P2 ), ransum. yang nengandung tepung 
limbah katak 9% dari total ransum ( P3 ) dan ransum y ang 
m.engandung tepung linb~h katak 12% dari total ransum. ( P4 ) . 
Peubah yang diamati adalah kenaikan berat badan, konsuD:~si 
pakan, konsunsi protein, koefisien cerna protein, totaJ 
protein tercerna, retensi nitrogen dan rasio efisiensi 
protein. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggw~<nm 
tepung linbah katak sampai 12% berpengarnh sangat nyu ta 
( p < 0,01 } terhadap koefisien cerna protein dan ra~no 
efisiensi protein tetapi t idak berpengaruh ( p > ~ , 0 [:• ) 
terhadap retensi nitrogen dan total protein tercerna. Koe 
fisien cerna protein tertinggi dicapa.i oleh P3 ( 9% ) se 
dangkan rasio efisiensi protein tert:i.nggi dicapai 
oleh P4 ( 12% ). 
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BAB I 

PEHDAHULUAB 

Latar Belakang Peraasalahan 

Pada Pelita VI ini, target pertunbuhan pada sektor 

peternakan diproyeksikan sebesar 6, 4% per tahun. tmgk a 

yang cukup besar, sebab sektor-sektor lain di bawah 5,0% 

yai tu sektor perkebunan 4, 2% , tananan pa_ngan 2, 5'~ da_n 

perikanan 5,0%. Usaha peternakan sektor perunggasan 

khususnya ayam pedaging merupaka.n bidang yang potensial 

untuk berkembang. Saat ini kont·ribusinya terhadap konsum 

si daging secara nasional mencapai 55% ( Anonimus, 

1993 ) . 

Sal~h satu hal penting yang harus diperhatikan da l a~ 

memelihara ayam pedaglng adalah pem.berian pakan. Pakan 

harus memenuhi syarat, balk kualitas naupun kuantitasnya. 

Pakan yang relatif mahal merupaka.n kendala utama yang 

dihadapi peternak ayan pedaging. Biaya pakan adalah biaya 

produksi terbesar di dalam peternakan aya'!n pedaging , 

sebesar 60 - 80% dari total biaya produksi ( Siregar 

dkk., 1982 ). 

Pada penyusunan pakan untuk ransum terdapat dua hal 

utama, yaitu terpenuhinya kebutuhan nutrisi unggas dan 

harganya tidak boleh lebih mahal dari yang berlaku di 

pasar. Pada unumnya semakin t inggi pr ·ot~::in dan sema.k in 

imbang kandungan asam-asall amino essensialnya maka 
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semakin -nahal harga pakan itu dan demikian pula seba.l i k --

nya. Kebutuhan akan protein dalam ransum yang tingg i 

dengan menekan harga serendah mungkin bukan merupak a n 

pekerjaan yang nudah, sehingga diperlukan terobos an --

terobosan baru ( Rasyaf, 1992 ). Untuk itu perlu diupaya-

kan alternati:f penggunaan bahan pakan penyusun rans um 

yang murah dan nudah didapat, tetapi menga rtdung zat g i~i 

yang cuk~p baik. Salah satu alternatif yru1g dapat diguna-

kan, dengan nenanfaatkan limbah katak. 

Sebagian besar produksi katak di Indonesia me·rupakan 

konoditas ekspor dalam bentuk beku. Bagian badan katak 

yang diekspor yaitu paha dengan sedikit tulang belakang, 

sedangkan sisanya hampir 70% merupakan l i mbah dan belum 
I 

dimanfaatkan. Produksi linbah katak tersebut akan semakin ..,.. _ 

neningkat apabila konsumsi dalam negeri turut dip e r --

hitungkan. Berdasarkan penelitian terdahulu, kandunga n 

protein dan nineral dalam limbah katak cukup t ingg~\fv"'lv 

hampir nendekati protein dan mineral paha kntak itu 

sendiri, karenp itu pemanfaatan protein dalam limbah 

tersebut perlu dipikirkan sebagai pakan ternak ( Juniza l 

dan Kompiang, 1985 ) . 
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Landasan Peaikiran 

Daya cerna zat nutrisi suatu bahan pakan dipengaruhi 

oleh komposisi bahan pakan tersebut, terutana kandungan 

proteinnya. Tepung limbah katak kandungan protein kasar 

61,87% dan daya cernanya juga tinggi ( .Junizal dan 

Kompiang, 1985 ). 

Henurut Suparno dkk. ( 1981 ) limbah katak dapat 

diolah menjadi tepung untuk pakan ternak tanpa adanya 

mikroba patogenik seperti Salmonella . Adanya proses 

penanasan dalam pengolahan tersebut bakteri patogen a.kan 

mati. Sebagai sumber protein hewani dalam pakan ternak, 

diperkirakan tepung limbah katak tidak jauh berbed a. 

dengan sumber protein hewani lainnya. Hal ini terutama 

karena kandungan proteinnya. 

Tepung limbah kat~k nengandung protein yang cukup 

t inggi. begitu juga abu dan lenaknya ( Jun izal d!j.fl 

Kompiang, 1985 ). Hasil penelitian Silva yang disitir 

oleh Suparno dkk. ( 1981 ) daging katak kaya akan vitamin 

yang larut dalam lemak ( A, D, E, K ), fosfat dan 

Kalsium, kandungan vitamin A- nya sebesar 17.300 IU/g. 

Heskipun komposisi asam amino dari tepung linbah 

katak sedikit lebih renda.h daripada tepung ikan, namun 

penggunaan hingga 9% dalam ransum percobaan pada uj i 

hayati, seperti dilaporkan Junizal dan Kompiang ( 1985 ), 

tidak nemberikan pengaruh negatif pada pertumbuhan dan 

memperlihatkan perfornans yang baik . Energi netabolisme 

I 
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tepung lim.bah katak sebesar 3050 KKal/kg dan kecernaan 

protein in- vitro sebesar 70%. 

Perumusan Kasalah 

Dalan penelitian ini diungkapkan beberapa mq_salah 

sebagai berikut : 

1. Apakah penggunaan tepung limbah katak sanpai 1 2:4 

dalan ransum berpengaruh terhad.ap koefisien cerna 

protein, total protein tercerna, retensi nitrogen 

dan rasio efisiensi protein pada ayam pedaging ? 

2. Bagaimana hubungan antara tingkat 

tepung limbah katak sa111pai 12% 

penggunaan 

dala111 ran su ru 

dengan koefisien cerna protein, total protein 

tercerna, retensi nitrogen dan rasio efisiensi 

protein pada ayan pedaging ? 

Tajuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan uhtuk nengetahui pengaruh 

penggunaan tepung limbah katak dalam ransmn terhadap 

koefisien cerna protein, total protein tercerna, retensi 

nitrogen dan rasio efisiensi protein serta hubungan 

tingkat penggunaan tepung limbah katak dalam ranswa 

dengan koefisien cerna protein, total protein tercerrw_, 

retensi nitrogen dan rasio efisiensi protein pada ayam 

pedaging . 
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Hanfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang bermanfaat bagi peternak dan peneliti tentang peng --

gunaan protein tepung limbah katak dalam ransum sehingga 

dapat meningkatkan produktivitas aya_m. Selain itu untuk 

11enekan biaya pakan dengan altenatif penggunaan lilllbah 

katak sebagai bahan penyusun ransum serta untuk mengu 

rangi pencemaran lingkungan yang ditimbulkan. 

Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan latar belakang, landasan pemikiran dan 

rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, dapat 

diajukan hipotesis sebagai berikut : 

1. Penggunaan tepung limbah katak sampai 12% da l am 

ransum dapat meningkatkan koefisien cerna 

protein, total protein tercerna, retensi nitrogen 

serta rasio efesiensi protein pada ayam pedaging. 

2. Ada. hubunga.n yang positif antara tingkat 

penggunaan tepung limbah katak salhpai 12% dala111 

ransun dengan koefisien cerna protein, total 

protein tercerna retensi nitrogen serta rasio 

efisiensi protein pada ayam pedaging. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

Kharakteristik Protein 

Protein adalah zat organik yang mengandung karbon, 

hidrogen, nitrogen dan oksigen, sebagian bcsar protr::in 

juga mengandung sulfur dan phospor. Protein sangat essen 

sial bagi kehidupan, karena zat tersebut merupakan proto 

plasma aktif dalam semua sel hidup ( Anggorodi, 1980 ) . 

Protein nerupakan nateri penyusun dasar dar-.i semua 

jaringan tubuh. Oleh karena itu, pemberian protein bagi 

ternak hurus dilakukan secara berkesinalllbungan melalu i 

nakanan untuk pertunbuhan, pergantian sel dan produksi 

lai nnya ( Parakkasi, 1983 ). 

Kenurut Tillman dkk. ( 1984 ) dinyatakan bahwa 

asam- asan anino adalah unit dasar dari struktur protein. 

Kacan posisi molekul dan jarak kedudukan m.olekul asam

asam anino dalam protein menentukan sifat - sifat prote in 

tersebut. Fungsi protein dalan tubuh adalah nenperbaiki 

jaringan, pertumbuhan dari jaringan baru, netabolisme 

untuk energi, metabolisme kedalam zat - .zat vital dalam. 

fungsi tubuh yang normal dan hormon -- hormon tertentu 

( Anggorodi, 1980 ). 

Kenurut Gilvery yang dikutip oleh Nidon dkk. 

( 1992 ) bahwa efektivitas protein nakanan untuk per -

tumbuhan hewan muda, pelieliharaan jaringan dan nemper --
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tahankan keseimbangan nitrogen pada hewan dewasa, ter ---

gantung pada kualitas dan kuantitas asam- asam aminonya . 

Protein dikatakan lengkap bila mengandung smrma asam-asam 

amino essensial dalam perbandingan dan jmnlah yang cukup 

untuk menenuhi kebutuhan tubuh. Pada ummnnya protein yang 

lengkap ini berasal dari protein hewani. 

Wahyu ( 1988 ) berpendapat bahwa nila.i hayati suatu 

bahan pakan tergantung pada kandungan proteinnya. Untuk 

mencukupi kebutuhan protein sesempurna_ mungkin, asaru-- asam 

amino essensial harus disediakan dalan junlah tepat, 

junlah kadar nitrogen dala.m ransum harus cukup sert a 

dalam keadaan yang baik untuk memungkinkan sintesis asarn

asam amino non essensial. Nilai suatu protein tergantung 

pada efisiensi, kecernaan, penyerapan dan penggunaannya 

setelah diserap. Demikian pula menu rut Anggorodi 

( 1985 ) , kualitas protein ditentukan da:ri kesanggupannya 

untuk membantu pertunbuha.n dan pen11~ 1 i hR rR ;t n . 

Lubis ( 1963 ) menyatakan bahwa tinggi rendahnya 

kualitas pakan untuk ayam tergantung pada. tinggi r-endah 

nya kadar protein dalan pakan. Kadar protein dalam pakan 

berhubungan erat dengan derajat kecepatan pertum.buhan 

anak ayam, karena protein digunakan untuk pertumbuhan. 

Protein merupakan sa.lah satu komponen yang penting 

dalam tubuh dan tidak dapat digantikan oleh karbohidra t 

naupun lenak karena kandungan nitrogennya. Fungsi protein 

tersebut dalam ransum adalah sebagai smober asam. amino 

.. 
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ya'ng diperlukan untuk sintesis jaringan tubuh. Ad a 

beberapa asam amino penting yang tidak dapat disintesis 

ole h t ubuh unggas, sehingga untuk memenuh i kebutuhannya 

harus disediakan dalam pakan. Asan-asan amino tersebu t 

ada 11 macan, ·yaitu : ariginin, hist i din, triptofan . 

isoleusin, leusin, ·11etionin, fenilalanin, treonin, valin, 

gl i sin dan prolin. Asam-asam anino ini dik.enal dengan 

sebutan asan amino essensial ( Lillnan dkk., 1984 ) . 

Protein hewani lebih unggul daripada nabati untuk 

manusia dan hewan berla11bung satu lainnya . Hal ini karen a 

protein hewani lebih berinbang dalmn s usunan a s a m- asa m 

amino essensialnya. Dengan demikian pola asam- asam amino 

dari dalam. protein m.akanan y a ng khas mempuny a i hubungan 

yang erat dengan kebutuhan-kebutuhan he-wan yang sedang 

tumbuh ( Wahyu, 1988 ) . 

Orten et s.l . yang dikutip oleh Nidom dkk . ( 1992 ) 

menyatakan bahwa pada kondisi ketida.k seimbangan a s a m 

amino essensial 11aka peranan jumlah asan amino non essen -· 

sial sa.ngat nenentukan dan jumlahnya harus cukup. AsaJT1 

amino non essensial ini diperlukan untuk ikut nenelihara 

keseimbangan nitrogen. 

Koefisien Cerna Protein 

Salah satu faktor penting yang harus dipenuhi ol e h 

b a ha n pakan ialah tingkat daya c e rnanya. Dalam hal ini 

berarti bahwa bahan pakan itu harus cukup mengandung zat -
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zat pakan dalam bentuk yang dapat dicerna di dalam 

saluran pencernakan ( Lubis, 1963 ). Selanjutnya Rangkuti 

dkk. ( 1982 ) mengemukakan bahwa daya cerna dapat menjad i 

ukuran tinggi rendahnya nilai gizi suatu bahan pakan. 

Makin tinggi daya cerna suatu bahan pakan makin tinggi 

pula nilai gizinya. 

Selisih antara zat-.zat pakan yang ter.kandnng dalam 

pakan yang dinakan dan zat - zat pakan dalan feses adala.h 

ju11lah yang tinggal dalan tubuh hewan atau jumlah dari 

zat-zat pakan yang dicer.na atau disebut dengan koefisien 

cerna. Untuk mencari persen daya cerna dapat diper.oleh 

dengan mengalikan koefisien cerna dengan angka 100%. 

Dalam 11eneliti koefisien cerna berbagai. bahan makanan, 

bahan makanan yang mengandung serat kasar sedikit seperti 

jagung dan gandu11 relatif •mdah dicerna. Hal ini disebab

kan karena dinding sel bahan pakan tersebut tipis dan 

nudah ditembus oleh getah pencernaa n Pada umumnya 

senakin tinggi suatu bahan pakan nengandung serat kasar. 

semakin rendah daya cernanya, seperti nisalnya bekatnl 

kurang dapat dicerna dibandingkan dengan jagung demikian 

pula jera11i mempunyai koefisien cerna yang sangat rendah 

( Anggorodi, 1980 ). 

Pengukuran daya cerna bahan pakan dapat dilakukan 

dengan beberapa netode antara lain metode in vivo ( Van 

Soest, 1967 ) . Ketode in vivo adalah . untuk menentukan 

daya cerna bahan pakan yang sesungguhnya dalam art i 
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dihitung mulai bahan pakan diberikan pada he wan ternak 

melalui nulutnya sampai residu bahan pakan yang di ··· 

selidiki harus dik,~tahui susunan zat pakannya dengan 

analisis kimia~i di laboratorium ( Anggorodi, 1980 ). 

Menurut Tillman dkk., ( 1984 ) menyatakan faktor · 

faktor yang nempengaruhi daya cerna pada unggas adalah 

komposisi pakan, imbangan protein, car a penberian 

pakan, jenis hewan dan jumlah pakan. Dengan menggunakan 

analisis. dan junlah bahan kering balk dalam bahan pakan 

maupun dalam feses, jumlah bahan kering dan komponen 

konponen yang dinakan dan diekskresikan dapat dihitung 

dan selisihnya adalah jmnlah yang dapat dicerna . 

Retensi Nitrogen 

Keseimbangan nitrogen merupakan percobaan a tau 

analisis yang ~wring dilakukan untuk menentukan rmtu 

protein secara tidak langsung, yang diukur sesunggguhnya 

merupakan junlah nitrogen yang dapat ditahan oleh tubuh 

( Winarno, 1989 ) 

Menurut Zainal yang dikutip Wydiamala ( 1991 ) > 

retensi nitrogen dihitung dari selisih konsumsi nitrogen 

harian dengan yang dikeluarkan melalui feses dan urin, 

akan nenghasilkan suatu pengukuran kuantitatif terhadap 

metabolisme protein dan dapat menunjukkan apakah ternak 

dalan keadaan kekurangan atau kelebiha.n nitrogen dala:m 

tubuhnya. 
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Keseinbangan nitrogen dapat bernilai posit i f, no l 

atau dalam keadaan seimbang dan negatif. Keseim.banga[l 

nitrogen positif apabila jmnlah nitrogen yang dikonsumsi 

lebih besar dari pada jumlah nitrogen yang dikeluar:kan 

m.elalui feses dan urin, keseimbangan nitrogen positif ini 

juga sebagai keadaan retensi nitrogen. Keseimbangan 

nitrogen negatif adalah jumlah nitrogen yang dikonsumsi 

lebih kecil dari pada jumlah nitrogen yang dikeluarkan 

melalui feses dan urin. Keseimbangan nitrogen nol di -

dapatkan apabila jumlah nitrogen yang dikonsunsi sama 

dengan jum.lah nitrogen yang dikeluarkan me l a lui feses dan 

urin (Maynard et al., 1984 ). 

Rasio Efisiensi Protein 

Dalam hal ini nilai gizi protein ditentukan ol e h 

l a ju pertumbuhan hewan. Rasio efisiensi protein di ·· 

definisikan sebagai kenaikan berat badan per satuan 

pengam.bilan protein (Scott et al., 1976 ). 

Nilai rasio efisiensi protein akan bervariasi 

terhadap asan-asam ani no essensial. IJntuk laju 

pertumbuhan maksimum, kualitas protein memegang peranan 

yang sangat penting. 

Pe~umfaatan Li•bah Katak sebagai Bahan Pakan Ternak. 

Dalam jajaran bahan pakan asal nabati a tau 

tunbuhan hanya beberapa saja yang kandungan proteinnya 

cukup baik yaitu dari kelollpok kacang-kacangan, seperti : 
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bungkil kacang kedelai, bungkil kacang ta.nah dan bungkil 

kelapa. Dua jenis yang terakhir tersebut sudah jarang 

digunakan karena kenungkinan untuk menjadi tengik relatif 

tinggi, apalagi kondisi Indonesia yang tropis dan lembab 

( Rasyaf, 1993 ). 

Bungkil kacang kedelai merupakan suatu bahan pakan 

yang banyak digunakan sebagai bahan dasar penyusun ra.n ·· 

sum. Kandungan proteinnya lebih dari 40 % merupakan hal 

yang sangat menguntungkan untuk pembuatan ransum unggas 

pedaging, kandungan serat kasarnya sekitar lima persen. 

Kandungan asam aninonya kurang seimbang terutam.a misk i.n 

akan methionine, sehingga penggunaannya lebih dari 25 Z 

dari total formula ransom akan mempengaruhi posisi meth i

onine untuk menenuhi kebutuhan ayan ( Rasyaf, 1991 ). 

Berdasarkan pendapat berbaga.i ahli ransum y8_ng 

diberikan pada ayam tidak cukup hanya mengandalkan pada 

protein nabati saja. Protein yang berasal dari hewan 

perlu digunakan dalam susunan ransom, karena p·coteiu 

hewani menpunyai nilai biologis yang lebih tinggi dar i 

pada protein nabati. Hal ini disebabkan oleh sejumlah 

asam-asam anino essensial yang sangat dibutuhkan oleh 

tubuh dalam keadaan lengkap dan cukup, dan tidak bisa 

diperoleh bila hanya mengandalkan pada sumber prote i n 

nabati saja ( Titus dan Fritz, 1971; Scott et al ., 

1976. ) 
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Penggunaan protein yang berasal dari hewan dalam 

suatu susunan ransum, akan menghasilkan performans yanE 

lebih baik bila dibandingkan dengan penberia_n ransum 

hanya mengandung protein nabati saja. Bahan makanan asal 

hewan merupakan sumber protein dengan konposisi asam

asam amino essensial yang lengkap, seimbang dan dalam 

junlah yang cukup sehingga penggunaannya didalam ransum. 

penting artinya bagi pertumbuhan atau tujuan produksi 

yang lebih memuaskan ( Titus dan Fritz, 1971 ). Somber

protein hewani yang dapat dimanfaatkan diantaranya adalah 

limbah katak. 

Industri pengolahan daging katak khususnya untuk 

tujuan ekspor ternyata hanya nengambi 1 paha dan sebagi<.m 

pinggulnya, 

perut, kaki 

limbah katak 

sedangkan sisanya berupa kepala, kulit, isi 

depan dan cakarnya dibuang. Jumlah berat 

tersebut mencapai 70 ~ dari berat katak . 

Linbah katak segar dapat langsung dipergunakan sebugai 

makanan ternak seperti itik dan ayam, tetapi sepe rt i 

halnya produk ikan lainnya, limbah katak ini ·mudah sekal i 

nembusuk. Suparno dkk. ( 1981 ) menyatakan bahwa limbah 

katak ini dapat dijadikan silase yang nemiliki keta.hanan 

dalan penyimpanan sampai 2 bulan dan masih nengandung 

protein sekitar 16 - 19 %. Silase linbah katak ini dapat 

dimanfaatkan sebagai campuran pakan ternak, pakan ika.n 

atau bahkan pakan katak. Selain itu limbah katak dapat 

diolah menjadi tepung pakan ternak. 
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Pema.nfaatan limbah katak sebagai tepung pakan 

ternak lebih meniliki banyak keuntungan . Di Indones ia 

produk dalan bentuk tepung lebih dikenal nasyarakat 

daripada silase, oleh karena itu pemanfaatan linbah katak 

sebagai tepung nampaknya lebih nudah dimasyarakatkan. 

Selain itu produk tepung relatif lebih tahan disimpan 

lama daripada produk silase _ Junizal dan Kompia_ng 

( 1985 ) melaporkan, bah-wa tepung linbah katak yang 

disimpan pada suhu kamar da.lam kantong plastik selama 

lima bulan, nilai organoleptik, kandungan bahan--bahan 

kinia naupun nikroorganisme selama peny1mpanan tidak 

banyak berubah, sehingga nasih dianggap aman untuk 

konsumsi ternak. Hasil penelitian ini juga menunjukkan 

bah-wa selana penyimpanan tepung limbah katak bebas dari 

kontaninasi Salnonella. 

Tidak semua jenis katak bisa digunakan sebaeai 

bahan pakan, bahkan ada yang berbahaya dan beracnn. 

Di Indonesia terdapat empat jenis yang biasa diburu, 

diperdagangkan ataupun dikirim sebagai komoditas ekspor 

non migas. Ke enpat jenis katak tersebut adalah Rana 

limnocharis~ Rana macradon~ Rana musholini dan Rana 

cancrivora. Tercatat tiga spesies katak yang ·merupakan 

katak asli Indonesia dan sering dikonsumsi oleh masyara-

kat kota. Katak-katak tersebut adalah : Rana nacradon 

( Katak Hijau ) , RarUJ. caru:rivora ( Katak Sa-wah ) dan Ran a 

linnocharis ( Katak Ra-wa ). Sistenatika katak adalah 
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sebagai berikut, filum : Chordata, sub filum : 

ta, kelas : 

Anura, sub 

Amphibia, super ordo 

ordo Diplastocoela, 

Salient ia., 

fanili 

Vertebra --

or do 

Ranida.e , 

genus : Ra.na, spesies : Ra.na. ca.ncrivora., Ra.na ma.cradon, 

Ra.na. limnocha.ris dan Ra.na. 11ushollini ( Susanto, 1989 ) . 

Proses Pengolaban Tepung Liabab Katak 

Menurut Suparno dkk. ( 1981 cara pengolahan 

linbah katak menjadi tepung pakan ayan broiler adalah 

limbah katak yang telah dicuci bersih kemudian direbus . 

Lama perebusan 30 nenit terhitung mula.i air l!'iendid ih 

untuk kedua kalinya, setelah itu limbah katak dimasukkan . 

Kemudian ditiriskan dan dipress. Penjemuran dilakukan 

kurang lebih dua hari atau saiipai kadar air cukup rendat, 

yaitu sekitar 6 ~ 10 % .kemudian baru ditcpungkan. 

Daya bunuh proses pemanasan terhadap Sa.l111onella 

nenunjukkan bahwa Sa.l111onella. dapat dibunuh dengan pe 

nanasan dalam . waktu singkat ( 5 menit dengan perebusan 

dan 10 nenit dengan pengukusan ) pada suhu sekitu.r 

100 o Celcius. Konsistensi dan tingkat kenasakan dari 

bahan juga 

perebusan 

diamati secara organoleptis 

harus dilakukan minimum 30 

sehingga waktu 

·menit, sedangkan 

dengan cara pengukusan minimum 50 menit. Cara perebusan 

dalan pengolahan tepung menghasilkan rendemen yang lebih 

rendah . dari pad a car a pengukusan. In i d isebabkan juru 1 11. h 

bahan organik yang hilang pada waktu pemasakan dan 
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pengepresan lebih besar pada perebusan dibandingkan 

dengan cara pengukusan. Perebusan yang lebih lama ternya-· 

ta meningkatkan rendemen yaitu 0,8% untuk perbedaan waktu 

30 men it, sedangkan cara pengukusan dapat ·meningkatkan 

rendenen sekitar 0,6% untuk beda waktu 30 me nit. Tetap i 

cara pengukusan dengan pembangkit uap dan bahan yang 

dikukus daliim wadah yang sana ternyata uap tersebut tidak 

nampu nenembus nasa bahan sehingga setelah p emasakan 30 

menit bagian tengah masih tetap mentah . De ruikian juga 

pemasakan sampai 60 nenit masih dijumpai tingkat ke 

matangan yang berbeda. Untuk mengatasi hal in i sebai kn y u. 

nenggunakan generator uap yang sederhana dan dapat men g 

hasilkan tekanan yang cukup ( Suparno dkk . , 1981 ). 
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BAB III 

KATERI DAN KETODE 

Waktu dan Tenpat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di kandang pe·rcobaan 

Laboratorimn Produksi Ternak dan Laboratorium Hakanan 

Ternak Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Airlangga 

Surabaya. 

Waktu penelitian dilaksanakan sela11a 6 minggu mulai 

tanggal 19 September 1993 dan berakhir tanggal 31 Oktober 

1993. 

Kateri Penelitian 

Helilan percobaan yang digunakan dalan penelitian ini 

adalah ayan pedaging .Lobnann HF - 2£"2 dari PT . Mul t j 

breeder Adirama Surabaya unur satu hari jenis kelamin 

jantan sebanyak 35 ekor. 

Variabel bebas yang ditentukan dalan penelitian ini 

adalah persentase junla.h tepung limbah katak yang berbed a 

dalam ransum. Lina macan ransum yang berperan sebagai 

variabel bebas tersebut adalah P0, P1, P2, P3 dan P4 yang 

nasing-masing mengandung 0, 3, 6, 9 dan 12% tepung limbah 

katak. Ransun ini disusun dalan dua kombinasi yaitu P0, 

P1, P2, P3 dan P4 stnrter untuk umur 1 - 4 ninggu, 
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dengan kadar protein 23% ( Lampiran 14 ) serta P0, Pl. 

P2, P3 dan P4 finisher untuk 5 - 6 ninggu, dengan kada·c 

protein 21% ( Lampiran 15 ). 

Bahan pakan yang digunakan dalam susunan ransum 

percobaan terdiri dari : jagung, bungkil· kedelai, beka-

tul, tepung ikan. tepung limbah katak. premix A, mineral 

B - 12 dan minyak kelapa. 

Vaksin ND, SQ plus ( Sulfa Quinoxalin ) dan Vita 

Strong digunakan untuk menjaga kesehatan hewan percobaan, 

larutan Biocid digunakan untuk desinfektan. Bahan kimia 

yang digunakan terdiri dari bahan kimia untuk ana.lisis 

proksismt, serta KMn04 dan formalin 40% untuk fumigas i 

kandang. 

Alat-alat Penelitian 

Alat-alat yang digunakan terdiri dari : seperangkat 

alat untuk pembuatan tepung linbah katak yang terdiri 

dari kompor gas, dandang kukusan. alat press sederhana, 

nampan penje11ur dan mesin penggiling. Kandang batterai 

terbuat dari kayu dengan ukuran 50 x 40 x 60 em ( panjang 

x lebar x tinggi ) sebanyak 35 buah. Tempat pakan dan 

minum dari plastik. Thermometer ruangan, alat penimbang 

makanan digunakan timbangan Ohauss kapasitas 310 g dengan 

ketelitian 0,01 dan untuk 11enimbang berat badan ayam 

digunakan t inbangan Oho.uss kapasitas 2610 den.gan kete l i ·· 

tian 0, 1. Seperangkat alat untuk anal isis percobaan yang 
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terdiri atas labu kjeldahl 100 nl, pemanas kjeldahl , 

spatula, kertas peninbang, tinbangan elektrik Sartorius, 

batu didih, gelas ukur, labu ukur 250 cc, erlenmeyer 100 

cc dan 1000 cc, seperangkat alat . Marean Steel, labu 

destilasi 2000 cc, sumbat karet, pembakar bunsen dan 

kawat kasa. 

Ketode Penelitian 

Sejunlah 35 ekor ayan pedaging setelah berunur satu 

ninggu dibagi atas lina kelompok perlakuan secara acak 

sehingga setiap kelompok terdiri dari tujuh ekor hewa n 

percobaan. Ke11udian setiap kelompok diberikan perlakuan 

sebagai berikut : penggunaan tepung li11bah katak sebesar 

0% dari total ransun ( kontrol/ P0 ). Penggunaan tepung 

limbah katak sebesar 3% dari total ransun ( Perlakukan 

satu/ Pl ). Penggunaan tepung limbah katak sebesar 6% 

dari total ransun ( Perlakuan dua/ P2 ). Penggunaan 

tepung limbah katak sebesar 9% dari total ransum ( Perln

kuan tiga/ P3 ). Penggunaan tepung limbah katak sebesar 

12% dari total ransun ( Perlakuan empat/ P4 ). 

Pengacakan dilakukan terhadap 35 unit percobaan 

sesuai dengan rancangan percobaan yang dipakai untuk 

nenenpatkannya ke kandang percobaan. 

Pelaksanaan Penelitian 

Tepung li11bah katak yang digunakan dalam penelitian 

ini diperoleh dengan nengukus linbah katak, berupa 
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kepala., 'isi perut, dada, kaki depan dan cakar selama 90 

nenit dibungkus dengan kain tipis kemudian di press, lalu 

dikeringkan dibatJah terik sinar matahari selama kira- ki ra 

dua hari. Setelah kering benar dilakukan penggilingan 

menjadi tepung. 

Satu ninggu sebelum kandang digunakan, kanda.ng 

dicuci dan disemprot dengan desinfektan, kemudian ruang 

kandang difunigasi dengan eampuran Formal in 40% dan 

KMn04. Lanpu penanas indukan sebesar 60 watt dua buah 

dinyalakan mulai satu hari sebelu11 anak ayan masuk ka.n 

dang dan diletakkan sedemikian rupa agar panasnya merat a 

di seluruh kandang. Thermometer diletakkan di sisi kan 

da.ng . Selama satu ninggu anak ayam ditempatkan dalam 

kandang indukan untuk adaptasi lingkungan. Pada saat in l 

anak ayam diberi makan. pakan starter tanpa. dibe ri tepUTfl~ 

linbah katak. Setelah umur satu ninggu sanpel sebanyak 35 

ekor ditimbang berat badannya sebagai berat badan pe rmu 

laan dan diacak dalan 5 perlakuan kenudiaan ditempatkau 

pada kandang baterai. 

Pada unur 8 hari nulai diberikan pakan perlakuan 

yaitu pakan starter dengan persentase tepung linbah kat ak 

untuk P0, Pl. P2. P3 dan P4 nasing-nasing sebesar 0Z, 

3%, 6%, . 9% dan 12% dari total ransum, denikian jug8 

setelah menasuki fase finisher tepatnya mnla i hari ke --29 

diberi pakan fiiJisher dengan persentase penggunaan 

tepung linbah katak satm seperti pakan starter. 
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La.mpu pijar berkekua.tan 60 watt sebanya.k 4 bu ah 

ditempatkan diantara kandung baterai, dinyalakan siang 

dan ma.lam sampai ayam berumur 3 ninggu sebaga.i peng 

hangat . Setelah itu hanya dua buah lampu yang dinyalakan 

pada. ma.la.n hari sebagai penerangan. 

Penberian air ninum selama pemeliharaan secara <ui -

libitum dengan menggunakan air PDAM, vitamin diberikan 

dalam air minun untuk menjaga kondisi anak ayam. Sebagai 

pencegahan penyakit, dilakukan vaksinasi ND pada saat 

anak ayam berumur enpat hari dan 21 hari. Sehari sesudah 

dan sebelum vaksinasi diberi obat anti stress. Pemberian 

SQ plus ( Sulfa Quinoxalin } pada a ·yan umur dua minggu 

sela.ma lima hari berturut-turut untuk mencegah dan me -

nanggulangi koksidiosis. 

Untuk menjaga kebersihan, ruangan kandang dibersih-

kan setiap hari, lantai diberi larutan desin~ektan, 

tempat nakan dim minum diganti setiap ha·ri. 

Penimbangan berat badan ayam. dilakukan seti.ap 

minggu mulai umur 1 - 6 minggu. Ransum yang dikonsumsi 

masing-masing ayan selana perlakuan ditinbang setiap 

hari. Pada minggu terakhir, selana tujuh hari berturut -

turut feses dari tiap unit perlakuan ditmnpung dan d i 

timbang kenudian seperlima bagian dianbil dan dimasukkan 

dalam pot plastik, lulu disimpan dalam freeser. Pada 

akhir penelitian sebagian feses ini dikeringkan untuk 

analisis bahan kering feses. Sebagian yang lain 
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dianH.lisis kadar protein fesesnya, sehingga dapat men g -

hitung koefisien cerna protein kasar, retensi n i trog(_: rs 

dan total protein tercerna, sedangkan data berat badan 

dan konsumsi protein tiap hari per ekor selama penelitian 

dipergunakan untuk mengetahui nilai rasio efisiens i 

proteinnya. 

Pengaaatan Penelitian 

1. Koefisien cerna protein dan total protein tercerna . 

Koefisien cerna protein dan total protein y ang 

tercerna diperoleh berdasarkan hasil penanpungan feses 

pad a ninggu ke enam setiap hari selana satu ninggu. 

Ke111udian dianalisis kadar bahan kering ransum dan kadar 

nitrogen tersebut dikalikan dengan konstanta protein 

yaitu 6,25. Berdasarkan data tersebut dapat dica~i ko e--

fisien cerna protein maupun total protein yang tercerna . 

Total protein tercerna didapatkan dari 

Total Protein Tercerna = Konsumsi Prot. x Z D.C. Prot. 

( Romziah, 1993 ). 

Perhitungan koefisien cerna protein diperoleh dari: 

Bk 
ransum x. 
konsu111si 

% protein 
dalam 
ran sum 

Bk ransom dimakan 

( Anggorodi, 1980 ). 

X 

Bk 
feses yang x 
dikeluarkan 

% Protein 
dalam 
feses 

% Protein dalam ransum 
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2. Retensi nitrogen 

Retensi nitrogen diperoleh dari : 

( Bk ransum yang dimakan x Kadar nitrogen ) - ( Bk fes e:;; 

dan urin x Kadar nitrogen ) 

(Tillman dkk., 1984 ). 

3. Rasio efisiensi protein 

Rasio efisiensi protein didapat dari kenaikan berat 

badan. per satuan pengambilan protein . 

. Kenaikan berat badan ( g ) 
PER 

Konsumsi protein ( g ) 

( Anggorodi, 1980 ). 

Keterangan : D.C. Prot - Daya cerna protein 
- Bahan kering Bk 

PER - Protein efisiensi rasio 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yanfZ digunakan adalah 

Rancangan Acak Lengkap, dengan 1 ina perla.kuan dan set iap 

perlakuan terdiri dari tujuh ulangan. 

Ana.lisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan 

analisis varian ( sidik ragam ), bila terdapat perbedaan 

yang nyata dilanjutkan dengan uji BNJ 54 untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata tiap perlakuan ( Kusriningruc, 

1989 ) . 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

'l.o-.posisi 'l.i11iaw-i Tepung Liabah 'l.atak, 

Tepung linbah katak sebagai sunber prot e i n heliiani 

mempunyai komposisi yang cukup baik, sebagaimana prote i n 

hewan i lainnya. Hasil analisis proksimat kompos i s i 

kimiawi tepung limbah katak yang dipergunakan dal a m 

penel i tian ini dapat diliha t pada Tabel 4.1 dibawah ini. 

Tabel 4. 1. Kandungan Gizi Tepung Limba h Katak . 

Kandungan Gizi 
( % } 

Bahan kering 
Abu 
Protein 
Serat Kasar 
Lenak 
Kalsium 

91,82 
18,91 
47,25 
2,11 

10, 12 
6,22 

Keterangan Berdasarkan perhitungan analis i s proks i mat 
Lab. Hakanan Ternak FKH - Unai r. 

Kandungan protein tepung linbah katak pada peneli-

tian ini sebesar 47,25%, sedangkan untuk kadar bahan 

kering 91,82%, abu 18,91%, lenak 10,12% dan serat kas a r 

10,12%. 
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Hasil deterninasi koefisien cerna prot e in kasar 

dari masing- nasing perlakuan akibat pengaruh penggunaan 

tepung limbah katak sampai 12~ dalan ransum. tercantum 

pada Tabel 4.2. 

Tabel 4.2. Rata-rata Koefisien Cerna Protein Kasar 

Penggunaan Tepung Limbah Koefisien Cerna Protein 
Katak dalan Ransun Kasar 

P0. b 
Pl. ab 
P2. ab 
P3. a 
P4. ab 

Keterangan 

( Are sin .f'l. ) 

0,9357 ± 0,015 5,543 :± 0,051. 
0,9370 :t: 0,015 5,551 ± 0,043 
0,9372 ± 0,014 5,552 ± 0,041 
0,9596 ± 0,010 5,619 :t 0,031 
0,9572 ± 0,019 5,612 ± 0,059 

·- - - ------------
a dan b superskrip yang berbeda pada 
kolom yang sana ·nenunjukkan perbedaan 
yang nyata ( p < 0,05 ). 

Berdasarkan hasil analisis varian dapat diketa.hni 

bahwa penggunaan tepung limbah katak berpengaruh sangat 

nyata ( p < 0, 01 ) terhadap koefisien cerna pro·te i n 

( Lanpiran 10 ) dan setelah dilakukan uji BNJ 5% dapat 

dilihat bahwa peningkatan koefisien cern a protein yang 

tertinggi pad a kelonpok P3, yaitu ran sum yang diberi 

tepung linbah katak sebesar 9%, tidak berbeda nyata 
' 

dengan kelompok P4, P2 maupun Pl tetapi berbeda dengan 

P0. · Rata-rata koefisien cerna protein kasar pada kelompok 

Pl, P2, P3 dan P4 masing-masing sebesar 0,9357; 0,9370 ; 

0,9372; 0,9596; dan 0,9572. 
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Pada gambar 4.1. terlihat hubungan positif antara 

t ingkat penggunaan tepung liitbah katak dalmn ransu"«J 

dengan peningkata.n kot-Jf is ian cern a protein yaitu 

r + 0.884. Hal ini berarti penggunaan tepung linbah 

ka.tak sampa.i 12% nasih menunjukkan koefisien cerna. yang 

cukup baik. Pengujian terhadap hubungan tersebut ternyata 

menunjukkan hubungan yang linier dengan persmnaa_n regresi 

y = 5,534 + 0,0068 X ( Lallpiran 10 ) . 

5.62 
• 

• 
5.61 

y = 5,534 + 0,0068 X 

5.60 
c: 
·~ 
Qj 
-tJ 

5.59 0 
~ 
Cl. 

I'll 
5.58 c 

1.. 
ltJ 
u 
c: 5.57 
Ql .... 
11'1 .... 

5.56 .... 
Ill • 0 
::.: 

5.55 

5.54 

5,53 t -t 1~--0 

Tingkat Penggunaan Tepung Limbah Katak (X) 

Ga11bar 4 .1. Hubunga.n peningkatan koefisien cern a protf~in 
dengan tingkat penggunaan tepung limbah katak 
dalan ransun ( r = + 0,884 ) 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TINGKAT PENGGUNAAN TEPUMG... BAYYINATUL  
MUCHTAROMAH



Total Protein Tercerna 

Hasil analists varian terhadap total protein y a n g 

terce rna tidak menunjukkan perbedaan. ya ng n.yata 

( p > 0,05 ) diantara perlakuan ( Lampiran 11 ) . Dat a 

rata- rata total protein yru1g tercerna unt uk P0, P1 , P2 , 

P3 dan P4 masing-masing adalah 26,287, 25,713, 25 , 600, 

25,696 dan 25,690 g ( Tabel 4.3. ). 

Tabel 4.3. Rata-rata Total Protein Te rc e rna 

Pengg.Tep.Limbah 
Katak dalam Ransum 

Total Prot e in Terc ern a 
( g ) 

D.C . Pro tein 
( % ) 

--- ·----------···----- - - ---- -- -·-- ----- - ·-- ···------
P0. 0% 26,287 ± 0,694 93 , 57 ± 1 , 4 9 
Pl . 3% 25,713 ± 1,713 93,70 ± 1,45 
P2 . 6% 25,600 ± 1,449 93 , 72 ± ..., , . '7 ... ,o . 
P3 . 9% 25,696 ± 1 > 901 9 5 ,96 ± 1 ,03 
P4. 12% 25,690 ± 1,774 95,72 ± 1,98 

Retensi Nitrogen -:b~JPCJ..,.. 

Hasil analists varian menunjukkan bahwa perlaku a n 

tingkat penggunaan tepung lim.bah katak tidak m.enunjukka.r1 

perbedaan yang nyata ( p > 0,05 ) terhadap ret e ns i 

nitrogen ( Lampiran 12 ). Rat~-rata re t ensi nitrogen pa d a 

tiap-tiap perlakuan dari P0 sampai P4 ma sing ·-mus ing 

adalah 2,640; 2,520; 2,740; 2,720 dan 2,890 g dapat d i -

lihat pada Tabel 4.4. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TINGKAT PENGGUNAAN TEPUMG... BAYYINATUL  
MUCHTAROMAH



Tabel 4.4. Rata-rata Retensi Nitrogen pada Tiap Perlako.a.rr 

Penggunaan Tep. Linbah 
Katak dalam Ransum 

Retensi Nitrogen 
( g ) 

------··------- - - ---·- -

P0. 
Pl. 
P2. 
P3. 
P4. 

0% 
3% 
6% 
9% 

12% 

2,640 ± 0,348 
2,520 :!: 0,290 
2,740 ± 0,300 
2,720 ± 0,380 
2,890 ± 0 , 390 

Ra.sio Efisiensi Protein ~~ . 
Data rasio efisiensi protein diperoleh dari ke -

naikan berat badan dibagi konsumsi protein per ekor tiap 

hari selama 5 minggu penelitian . Tabel 4.5. menyajikan 

data tentang rata- rata dan simpangan baku berat bad an 

ayam pada awal dan akhir penelitian, kenaikan berat 

badan, junlah konsunsi protein efisiensi 

. _A..; ~,.,.---) 
badan ~r · 

t 

protein. 

Kenaikan berat 

Pada awal penelitian rata-rata berat badan ayam 

untuk nasing-nasing perlakuan secara b~rurutan mula i P0 

sampai P4 adalah : 122,70; 125,00; 124,50 ; 125,57 dan 

124,14 g. Hasil anal isis VB.rian nenunjukkan bahwa berat 

bad an awal tidak terdapat perbedaan yang nyata 

( p > 0,05 ) diantara perlako.an ( Lampiran 3 ). 

Analisis Varian berat badan pada akhir peneli.tian 

( mrmr 6 minggu ) nenunjukkan perbedaan yang sangat ny~:~.ta 

( P < 0,01 } dian:tara perlakuan. Berat badan akhir yang 
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N 

Tabel 4.5. Rata-rata dan Simpangan Baku Berat Badan Ayam Pada Awal dan Akhir Penelitian, Kenaikan Berat Badan, 
Konsumsi Protein dan Rasia Efisiensi Protein 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
Kelompok Perlakuan 

Peubah -------------------------------------------------------------------------------------------
PO Pl P2 P3 P4 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
:88 AtJal (g). I 122,70 :l: 8,36 I 125,00 :!: :3,44 I 124,50 :1: 3,67 I 125,57 :!: 4,68 I 124,14:!: 5,74 I I I I I 

c I b I ab I a I _, 
I I I I 

:BB Akhir, (g). : 1192,86 :1: 123,72 : 1414,00 :!: 127,37 !15E.4,28 :t: 69,25 :1571,00 :!: 36,42 : 1678,00 ::t: 69,98 
c . b I ab . a I a I I . I 

:K88, g/ekor/hari I 30,57 :t :3,30 • 36,33 :t 3,60 I 41,13 :t: 1, 95 I 41,27 :t 1,08 I 44,40 :!: 1, 90 I I I I I 

:Konsu.nsi Protein, (g) 
: ( 5 Mingggu Penelitian ·~ I 18,60 :t 0, :~0 . 18,49 :!: 0,72 I 18,52 :!: 0,53 I 18,14:!: 1,00 I 18,02 ::t: 1' 16 . I I I I I 

d I c I be . ab I a I I I I 

:p E R I 1, 64 :t 0, 18 I 1 '98 :!: 0, 14 I 2,22 :t: 0,12 I 2,~'5 :!: 0,12 I 2,47 :t 0,16 I I I I I 

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
a, b dan e: superskrip y<:~ng berbeda pad.E~ bar· is y<:~ng sama meonunjukkan perbedaar. y.::tng nyata ( p < 0, 05 ) 

t.::eot.erangan 88 
KBB 
PER 

:::: Be-rat Badan 
:::: Keona i kar. 8o?r at. Bad an 
:::: Pr-otein Ef'isiensi Rasia 

~ _j 
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·:.:.: 
· ... ••; 

tertinggi pada. uji BNJ 5% dicapai oleh kelonpok P4 

( p < 0,05 } tidak berbeda nyata dengan P2 dan P3, be r -

beda ny a ta dengan P0 dan Pl ( Lampiran 4). 

Kenaikan berat badan selama lima minggu penelitian 

setelah dilakukan analisis varian menunjukkan 

yang sangat nyata ( p < 0,01 ) diantara perlakuan, rata---rata kenaikan berat badan tertinggi dic apai oleh P4 

( p < 0,05 ) pada uji BNJ 5%, tidak berbeda nyata dengan 

P3 dan P2, tapi berbeda nyata dengan Pl dan P0. Dat a 

rata-rata kenaikan berat badan dari P0 sampai P4 adalah 

30,57; 36,83; 41,13; 41,27 dan 44,40 g per ekor/har i 

( Lampi ran 5). 

Gambar 4.2. ~:~emperlihatkan hubungan yang positif 

antara tingkat penggunaan tepung limbah katak d engan 

kenaikan berat badan . . Pengujian terhadap hubungan t e r -

sebut menunjukkan hubungan yang lini er dengan persamaan 

regresi Y = 32,42 + 1,07 X ( Lampiran 5 ) . 

Konsumsi protein 

Jumlah rata-rata konsumsi protein ayam per ekor p e r 

hari selama lina minggu penelitian setelah dilakuka n 

analisis varian ternyata tidak nenunjukkan perbedaan yang 

nyata diantara perlakuan ( p > 0,05 ). adapun rata-.. ra.t a 

untuk masing-~:~asing perlakuan dari P0 sampai P4 adal a h 

18,60; 18,49; 18,52; 18,40 dan 18,02 g per ekor/ha ri 

( Lampi ran 7 ) _ 
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45 

• 
44 

43 

42 

41 • 
01 ._, 

40 
c: 
Ill 
tl 39 Ill 
Cl 

+J 38 
Ill 

Y=:32, 42 + 1 , 07 X 
~ 

37 Ill 
Cl • 
c: 36 
1'0 
~ 
'1"1 35 I'D 
c: 
QJ 

34 :::.:: 

33 

32 

31 
• 

30 
0 -t------ ·--r-

Tingkat Penggunaan Tepung Limbah Katak (%) 

Ganbar 4.2. Hubungan antara kenaikan berat bada.n 
tingkat penggunaan tepung limbah katak 
ransun ( r = + 0,949 ) 

den gun 
dalam 
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Data rata-rata rasio efisiensi protein setelah 

dilakukan analisis varian diketahui bahwa penggunaan 

tepung limbah katak dalam ransum memberikan pcngaruh yang 

sangat nyata ( p < 0, 01 ) terhadap ·casio ef isiensi 

protein. Pada uji BNJ 5% penggunaan tepung limbah katak 

sebesar 12% ( P4 ) mempunyai nilai tertinggi ( p < 0,0!.:' ) 

tidak berbeda nyata dengan P3 tapi berbeda nyata dengan 

P2, Pl dan P0 ( Lampiran 13 ). 

Jika dilihat hubungan antara tingkat penggunaan 

tepung linbah katak dalam ransum dengan rasio efisiensi 

protein, maka terdapat hubungan yang positif 

r = + 0,97. Persamaan gar is regresinya 

Y - 1,73 + 0,064 X ( Ganbar 4.3. ) 

yai.tu 

ada1ah 
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2,5 
• 

c: 2,4 
•.-4 
41 
+I 2,3 
0 
L • 
a.. 2,2 • 
·.-4 
Ill 2,1 c: 
Qr 

•.-4 
U'l 2,0 

•.-4 Y=1,73 + 0,064X .... 
UJ 1,9 
0 

•.-4 1,8 Ul 
Ill 
0: 

1,7 
• 

1,6 t t ------·-t------·1t·--
0 

Tingkat Penggunaan Tepung Limbah Katak (%) 

Ga11'1bar 4.3 . Hubungan antara peningkat.an rasio efisiensi 
protein dengan tingkat penggunaan tepung 
limbah katak dalam ransum ( r = + 0,97 ). 
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BAB V 

PEHBAHASAN 

K.enaikan Berat Badan 

Penggunaan tepung limbah katak sebesar 12% ( P4 ) 

menunjukkan kenaikan berat badan yang tertingg i , ~alaopun 

tidak berbeda nyata dengan P2 ( 6% ) dan P3 ( 9% ' ) , 

tetapi berbeda nyata dengan P0 ( 0% ) dan Pl ( 3 % ) . Pa d a. 

penelitian ini tiap perlakuan mempunyai kadar prot e in 

yang sana, yakni untuk ransun starter sebesar 23% dan 

ransum finisher 21% tetapi ternyata dengan semak i n 

meningkat persentase penggunaan tepung l i nba h katak dala ru 

ransum ( 0% - 12% ) semakin meningkat pula kenaikan b erat 

badannya. Hal ini salah satunya dise b a bka n kare na tep~n g 

limbah katak sebagai sumber protein he wan i nengandung 

asa11 anino essensial yang sei11bang, b e rk.ualitas tingg i 

( Wahyu, 1988 ) dan mudah dicerna sehingga menghas i lkan 

kenaikan berat badan yang tinggi. 

Sejalan dengan pendapat Habray dan Waldr ou(.) 

( 1981 ) bahwa rata-rata keseluruhan berat karkas 

dipengaruhi oleh tingkat asam a11ino dan energi dal a n 

ransum. senakin tinggi dan seimbang tingkat a sam amino d an 

energi maka semakin tinggi pula berat karknsnya dan ha l 

ini lebih nampak pada ayam pedaging jantan . Me nu r u t 

Velu et al . ( 1971 } menyatakan bahwa p e ning katan jumlah 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TINGKAT PENGGUNAAN TEPUMG... BAYYINATUL  
MUCHTAROMAH



. ' ' 

asam. anino dala11 ransum dengan kandungan energi yang sam.a. 

11enurunkan persentase lenak tubuh, tetapi meningkatkan 

persentase protein tubuh secara kuadratis. 

Kandungan asam amino essensial yang cukup tinggi 

yaitu ·methionin sebesar 3,17 g/16 N dan sistein 2,80g/l6N 

pad a tepung li11bah katak sangat menguntungkan, karena 

asa11 amino ini sangat diperlukan untuk pertumbuhan daging 

dan bulu yang cepat pada aya11 pedaging ( Soeharto, 1982 ) 

sehingga ransu11 yang mengandung tepung linbah kat a k 

menghasilkan kenaikan berat badan yang cukup tinggi. 

Percobaan yang dilakukan Jensen et al. ( 1989 ' / 

menunjukkan bahwa penambahan asam amino sulfur yang 

11eningkat dari 72% menjadi 78% m.eningkatkan secara nyata. 

kenaikan berat badan, menurunkan konsumsi pakan berikut. 

konsunsi protein dan mengurangi lenak abdominal tiap unit 
. 

berat badan. 

Di lain pihak kandungan lenak tepung limbah katak 

juga tinggi yaitu sebesar 10,12%, sehingga energi metabo-

lis yang dihasilkan juga meningkat sejalan dengan bertam-

bahnya persentase penggunaan tepung limbah katak dalam 

ransu11, untuk P0, Pl, P2, P3, P4 starter masing-masing 

nempunyai kandungan EH sebesar 3026,32; 3042,8; 3057,91; 

3073,74; 3089,91 Kkal/kg < Lampiran 14. ). Pada ransum 

finisher nasing-masing adalah 3076,37; 3092,32; 3108,26; 

3129,86 dan 3139,92 Kkal/kg ( Lanpiran 15 ). Menurut 

Spring dan Wilkinson ( 1957 ) peningkatan junlah enecgi 
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nengakibatkan peningkatkan berat badan dan l e mak tubuh, 

sedangkan Ganong ( 1988 ) dan Page ( 1989 ) menyatakan 

bahwa jmnlah energi yang dikonsumsi ( dalam b e ntu k 

makanan ) nelebihi jumlah energi yang dibutuhkan , ser ta 

makanan tersebut dapat dicerna dan diserap dengan ba i k 

maka kelebihan energi tersebut akan d isi·•rpan dalam tubuh 

akibatnya berat badan akan meningkat. 

Henurut Anggorodi ( 1985 ) dan Bondi ( 1987 ) b a hwa 

energi ransun yang nelebihi energi yang dibutuhkan 

pertumbuhan normal dan fungsi-fungsi lainnya. tidak 

dikeluarkan oleh tubuh hewan tapi disinpan dalam 

lenak. Junizal dan Konpiang ( 1985 ") melaporkan 

un1.:uk 

dapa t 

bentu k 

babwa 

tepung linbah katak se lain mengandung as an amino essen ·· 

sial yang seimbang dan energi metabolis yang cukup tingg i 

juga mengandung faktor pertumbuhan yang tidak diketahu i 

unknown growth promotor " sehin.gga menyebabkan t e r -

lihatnya efek pertumbuhan yang positif pa.da ayam pedaging 

dengan menggunakan tepung limbah katak dalam ransumnya. 

K.onsullSi Pakan dan K.onsuasi Protein 

Penggunaan tepung linbah katak dengan berbagai 

tingkat dalam ransum ayan pedaging jantan tidak nenyebab 

kan perbedaan yang nyata diantara perlakuan ( p > 0,05 ) 

terhadap konsumsi pakan naupun konsumsi protein. Hal ini 

disebabka.n karena junlah pakan yang dikonsunsi a.ya m 

tergantung pada spesies, umur, berat badan, temperatur 
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lingkungan, energi serta jumlah dan tingkat gizi dalam 

pakan ( Cole, 1966 ), sedangkan pada penelitian ini 

spesies, umur, lingkungan ayam perr::obaan dibuat sana, 

kadar protein dan ener~H netabolis dalam ransum nilainya 

juga hanpir sana ( Lanpiran 14 dan 15 ) , sehingga. 

konsumsi pakan Baupun konsumsi proteinnya pun tidak 

berbeda 'nyata. 

Apabila ayam pedaging diberi pakan dengan kadar 

protein dan energi yang tinggi akan ~nengkonsunsi pakan 

lebih sedikit dan bila energi dan protein pakan lebih 

rendah maka ayan pedaging akan nengkonsumsi pakan lebih 

banyak demikian pula konsumsi proteinnya. Ayam nempunyai 

kecenderungan untuk berhenti makan j ika kebutuhan energi -

nya terpenuhi yaitu sekitar 2800 - 3400 Kkal/k.g, sedang 

kan energi metabolis ransmn dalam penelitian ini sebesar 

3000 - 3100 Kkal/kg. Murtidjo ( 1987 ) nenyatakan jika 

kebutuhan energi sudah terpenuhi secara naluriah ayam 

akan berhenti makan. Sependapat dengan Scott et al. 

( 1976 ) yang menyatakan bahwa ayan pedaging dapat nenye-

suaikan konsumsi ransom untuk mendapatkan energi yang 

cukup guna pertumbuhan yang naksinal dengan kisaran 

energi metabolis sebesar 2800 - 3400 Kkal/Kg. Togatorop 

dkk. ( 1987 ) melaporkan bahwa penggunaaan energi metabo 

lis dalam ransum 2800 - 3300 Kkal/kg, memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap kenaikan berat badan dan konversi 

pakan, tetapi tidak berbeda terhadap konsumsi pakan. 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI PENGARUH TINGKAT PENGGUNAAN TEPUMG... BAYYINATUL  
MUCHTAROMAH



' . 

Rasyaf ( 1991 ) menyatakan bahwa energi dan protein 

merupakan dua hal yang berkaitan, kadar energi dalam 

ransum a.kan mempengaruhi konsumsi pakan dan pengaruh 

selanjutnya terhadap ju~lah protein yang masuk dalan 

tubuh. Menurut Uzu ( 1982 ) bahwa asam amino yang terdir i 

dari asan anino essensial yang seimbang akan menurunkan 

konsumsi pakan. Hal tersebut sesuai dengan penelitian 

ini, dinana dengan meningkatnya persentase tepung limbah 

kata.k sanpai 12% dalam. ransun, konsumsi pakan maupun 

konsunsi protein cenderung menurun ~alaupun tidak menun

jukkan perbedaan yang nyata. Dari hasil penelitiannya 

juga dilaporkan bahwa ransum yang nengarldung asam amino 

(Lysin,m.ethionin dan sitein) yang berimbang seperti pu.da. 

tepung limbah katak, maka kadar protein 20% dan 16% per -

bedaan konsunsi proteinnya tidak begitu nyata. 

Koefisien Cerna Protein 

Dari hasil penelitian di dapatkan adanya perbedaan 

yang sangat nyata ( p < 0,01 ) pada tingkat penggunaan 

tepung limbah katak dalam ransum terhadap koefisien cerna 

protein. Walaupun konsumsi pakan dan konsunsi protein 

tidak memberikan perbedaan nyata ( p > 0,05 } yang di 

karenakan energi netabolis dan kadar protein tiap per 

lakuan hanpir sama, tetapi menghasilkan koefisien cerna 

protein yang ~eningkat dan tertinggi pada penggunaan 

tepung limbah sebesar 9% ( P3 ), tidak berbeda nyata 
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dengan P4, P2 dan Pl. Hal ini karena tepung limbah kat ak 

yang ternasuk protein hewani nenpunyai kandungan asa~r1 

anino essen sial yang lengkap dan seimbang . Konposisi asa:m 

anino dari protein hewani junlahnya relatif lebih tinggi 

dan lebih lengkap dibandingkan protein nabati ( Re tno, 

1982 ) . 

Tillman dkk. ( 1984 ) nenyatakan bahwa serma pro -

tein tananan dan hewan terdiri atas beberapa asam amino 

yang nerupakan konponen penyusun tubuh sehingga kebutuhan 

tubuh sebenarnya adalah asam amino dan bukan prot ein _ 

Selanjutnya menurut Koentjoko yang disitir oleh Kustan to 

( 1987 ) menyatakan bahwa jumlah asam - asam amino terten t u 

adalah lebih penting dari pada jumlah protein dal a a1 

ru_nsun, sehingga walaupun kadar protein pad a t i a p p e r- -· 

lakuan hampir sama tetapi dapat ·menghasi lkan koef is ien 

cerna protein yang berbeda. 

Sejalan dengan pendapat Linton dan Abrams ( 1950 ) 

bahwa tepung limbah katak sebagai protein hewani lebih 

nudah dicerna dibanding protein nabati karena susunannya 

tidak berada pada ikatan yang kompleks. Pada prote i n 

nabati protein dilindungi oleh dinding sel yang terdiri 

dari selulosa. 
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Total Protein Tercerna 

Berdasarkaan perhitungan statistik dari kelima 

perlakuan nenunjukkan bahwa penggunaan tepung linbah 

katak dalam ransum tidak berpengaruh nyata ( p > 0,05 ) 

terhadap total protein yang tercerna. Hal ini diseb<.1.bkan 

karena konsumsi protein pada masing- masing perlakuan 

hampir sana nalah cenderung nenurun dengan semakin ~e 

ningkatnya penggunaan tepung limbah katak dalam ransum . 

Kandungan energi n e tabolis dan prot e in ka s ar dalmn 

ransum pada tiap perlakuan yang hampir sama menyebabkan 

konsunsi pakan maupun konsumsi protein antar perlakuan 

tidak berbeda nyata demikian pula total protein 

tercerna. Sehingga daya cerna protein yang tinggi 

yang 

t id<oi.k 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap total protein 

yang tercerna. 

Menurut Nesheim et al. ( 1979 ) kebutuhan asam 

amino ternak unggas dipengaruhi oleh tingkat pertunbuhan, 

intensitas produksi, strain, kadar protein dan inbangan 

asam amino dalam ransum, sedangkan pada penelitian ini 

semua perlakuan ditempatkan pada keadaan yang sama baik 

strain, kadar energi dan proteinnya, perbedaan yang lain 

kermngkinan hanya imbangan asam aminonya. Sehingga walau 

pun total protein terce rna antar perla ku an t idak berbed8. 

nyata, ternyata menghasilkan performans yang lebih baik 

dengan ransun yang menggunakan tepung limbah 

sampai 12%. 
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Retensi Hitrogen 

Pengaruh tingkat penggunaan tepung limbah katak 

dalan ranson tidak memberikan perbedaan yang nyat a 

( p>0,05 ) terhadap retensi nitrogen. Hal ini disebabkan 

karena konsumsi pa.kan dan protein antar perlakuan tidak 

berbeda nyata demikian pula kadar protein pada kel i na 

ransun tersebut sana. 

Keseimbangan nitrogen ini menunjukkan harga yang 

positif artinya nitrogen yang dikonsumsi lebih besar dar i 

pada nitrogen yang dikeluarkan nelalui feses dan urin 

( Maynard et o.l., 1984 ) . Allen ( 1975 ) berpendapa t 

bahwa keseimbangan nitrogen positif didapatkan pad a 

keadaan pertumbuha.n. da.la.m keadaan bunting dan menyusui. 

Hal ini menyebabkan sintesis protein meningkat . 

Keseimbangan nitrogen negatif terjadi pada keadaan sedang 

mender-ita beberapa penyakit, pemberian ransum dengan 

bebas protein, ransom dengan kualitas protein r e ndah, 

kea.daa.n kekurangan satu atau beberapa asam amino, dari 

pemberian ransum yang tinggi proteinnya. kel!ludian diganti 

ransum yang rendab proteinnya. Terbuangnya nitrogen ini 

bervariasi tergantung pada individu, ukuran tubuh , jeni s 

kelanin dan umur ( Winarno, 1989 ) . 

Dengan menggunakan r a nsum yang be rkadar prote i n 

sama pada tiap per ! akuan menyebabkan konsumsi pakan , 

konsumsi protein dan retensi nitrogen tidak b e r bed a 

nyata, walupun demikian penggunaan tepung l imba.h kalak 
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sa.mpai 12% dalam ransum menberikan hasil yang lebi h balk . 

Sesuai dengan pendapa·t Nestle ( 1987 ) yang menyatakan 

bahwa penggunaan protein pakan dalam keseinbangan nitro-

gen tidak hanya tergantung pada protein yang tersedia, 

tetapi ada dua faktor lain yaitu kualitas dan rasio 

energi terhadap nitrogen dalam ransum . Kualitas energi 

berhubungan dengan konsentrasi relatif asam.-- asam amino 

essensial dalam molekul protein yang disintesis. Rasio 

energi dalam ransum yang dim.aksud yaitu keseimbangan 

nitrogen memerlukan intake yang cukup dari protein dan 

energi _ 

Rasio Efisiensi Protein 

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa tingkat 

penggunaan tepung limbah ka t a k dalam ranswn !'JeDlber t kan 

pengaruh yang sangat nyata ( p < 0,01 ) terhadap rasio 

efisiensi protein. Rasio efisiensi protein yang tertingg i 

ditunjukkan 

disebabkan 

oleh P4 ( 12 % ). Hal ini 

karena ransum yang m.engandung 

an tara la i n 

tepung linbah 

katak mempunyai asam amino essensial yang seinbang, nilai 

biologis yang tinggi, " unknown growth promotor dan 

energi metabolis yang sesuai dengan kebutuhan ayan. 

Protein kualitas t inggi seperti tepung l i nb a h kat aJ; 

akan lebih mendorong kenaikan berat badan tiap unit 

protein Y.ang dikonsumsi dibanding protein yang rendah 

kualitasnya ( Scott, et al. 1976 ). Pada penelitian ini 
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dapat dilihat walaupun konsunsi pakan berikut konsumsi 

protein dan total protein tercerna tidak berbeda nyata, 

tetapi nenghasilkan berat badan dan rasio e"fisiensi yang 

semakin meningkat dengan penggunaan tepung li~bah katak 

sampai 12 % dalam ransun. 

Sesuai dengan pendapat Setyadi ( 1988 ) bahwa rasio 

efisiensi protein ransum meningkat berarti kualita_s 

protein yang terkandung dalam bahan pakan tersebut nakin 

baik karena meskipun kandungan protein dalam bahan pakan 

tinggi tetapi tidak diimbangi dengan kualitas protein 

yang baik tidak akan nenghasilkan pertmnbuhan yang 

diharapkan. 
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KesiBPulan 

BAB VI 

KESIKPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat ditarik 

beberapa kesinpulan sebagai berikut : 

1. Penggunaan tepung limbah katak sampai 12% dari total 

ransum ayam pedag.ing neningkatkan koefisien cerna 

protein kasar. Koefisien cerna protein kasar tertinggi 

dicapai oleh kelompok P3 yaitu penggunaan tepung 

limbah katak sebesar 9% dari total ransum. 

2. Penggunaan tepung limbah katak sampai 12% dari total 

ransum. ayam pedaging tidak m.emberikan pengaruh 

terhadap total protein yang tercerna. 

3. Penggunaan tepung limbah katak sampai 12% dari total 

ran sum pada ayan pedaging tidak memberikan pengaruh 

terhadap retensi nitrogen. 

4. Penggunaan tepung limbah katak sanpai 12% dari total 

ransum meningkatkan kenaikan berat badan. Kenaikan 

berat badan tertinggi dicapai oleh P4 (12%). 

5. Pen~gunaan tepung limbah katak sampai 12% dari total 

ransum ayam pedaging tidak berpengaruh terhadap kon

sumsi pakan maupun konsumsi proteinnya. 

6. Penggunaan tepung limbah katak sampai 12% dari tota l 

ransum ayam pedaging meningkatkan rasio efisiensi 

protein. Kelonpok P4 ( 12%) menunjukkan nilai 

tertinggi. 
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Sa. ran 0 

Saran yang dapat diajukan dari hasil penelitian ini 

adalah ; Tepung lim.bah katak dapat digunakan pada ransum 

ayan pedaging sampai 12% dari total ransum sebagai salah 

satu upaya untuk nenghemat biaya pakan yang merupakan 

biaya terbesar dari total biaya produksi, selain itu 

danpak negatif yang ditimbulkan tidak ada. 
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RIBGXASAB 

Bayyinatul Huchtaro11ah. Pengaruh tingkat penggunaan 

tepung limbah katak dalam ransum terhadap koefisien cerna 

protein, total protein tercerna, retensi nitrogen dan 

rasio efisiensi protein pada ayam pedaging ( diba\Olah 

bimbingan Romziah S. Budiono sebagai Pembimb:i.ng pertama 

dan Herman Setyono sebagai Pembimbing kedua ). 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh tingkat penggunaan limbah katak dalam ransurn 

terhadap keofesien cerna protein, total protein tercerna, 

retensi nitrogen dan rasio efisiensi protein pada ayam 

pedaging jantan. 

Penelitian ini dilakukan mulai tanggal 19 September 

1993 sampai 31 Oktober 1993. Hewan percobaan yang diguna

kan adalah ayau pedaging strain Lohmann HF-2(32 berumur 1 

hari. Ayan unur satu llinggu mulai diberi ransum per

lakuan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

dengan 5 perlakuan dan 7 ulangan. Lina perlakuan tersebut 

yaitu 

1. Ransum yang mengandung tepung limbah katak 0% 

dari total ransun ( sebagai kontrol 1 P0 ). 

2. Ransum yang mengandung tepung limbah katak 3% 

dari total ransum ( Pl ) 
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3. Ransum yang mengandung tepung limbah katak 6% 

d~ri total ransun ( P2 ) 

4. Ransun yang nengandung tepung limbah kata.k 9% 

dari total ransum ( P3 ) 

5. Ransum yang m.engandung tepung limbah katak 12% 

dari total ransum ( P4 ) 

Peubah yang dianati meliputi kenaikan berat badan, 

konsumsi pakan, konsumsi protein, koefisien cerna pro

tein, total protein tercerna, retensi nitrogen dan rasio 

efisiensi protein. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan dengan 

menggunakan tepung linbah katak dalam ransum. menberikan 

perbedaan yang sangat nyata ( p < 0;01 ) terhadap 

koefisien cerna protein dan rasio efisiensi protein, 

tetapi tidak nenunjukkan perbedaan nyata ( p > 0,05 ) 

terha.dap retensi nitrogen dan total protein tercerna. 

Perlakuan dengan nenggunakan tepung limbah kat a k 

sebesar 9% (P3) menunjukkan koefisien cerna protein 

tertinggi, sedangkan rasio efisiensi protein tertinggi 

diperoleh dengan m.enggunakan tepung limbah katak 

sebesar 12% (P4). 
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LAKPIRAB 1. Analisis Kadar Kering Bebas Air 

{ Roaziah dkk .• 1989 ) 

Bahan 

Pakan yang diberikan, feses dan urin 

Alat · 

Cawan porselen, tang cruss, timbangan analitik, oven, 

exicator yarig berisi s illica ge 1. 

Cara Kerja 

Cal'lan porselen dicuci bersih dan dibi las dengan 

aquades, kemudian dikeringkan ke dalam oven 105°C se lau1a 

satu jam. Ke:mudian cawan porselen dikeluarkan dari oven 

dan secepat mungkin dinasukkan ke dalam exicator, di tung -

gu sa11pai kurang lebih 10 sampai 15 men it kemud ian d it illl ·

bang ( -=~ A g ) . 

Cawan porselen diisi sa:mpel kurang dari 5 gralll 

( berat cawan + sampel = B g }, cawan porselen yan g 

berisi sampel dimasukkan dalam oven dan segera dim.asukkar1 

ke dalam exicator sehingga dingin ( 10 - 15 menit ) _ 

Setelah dingin ditimbang beratnya ( - C g ). 

Dihitung kadar bahan kering bebas air seperti 

dibawah ini 

C - A 

B - A 
X 100% 
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Lampiran 2. Analisis Kadar Protein Kasar. 

( Harris, 1970 ) 

Bahan kimia yang diperlukan : 

Tab·le-t Kej ldhal, H zS04 pekat, NaOH 40%, Boric Acid , 

indikator methyl merah, Bromocresol green, HzS0 4 

0,01 N dan aquadest. 

Alat yang diperlukan : 

Labu Kjejdhal 100 cc, pemanas labu Kjeldhal, spatu

la, kertas . penimbang, timbangan elektrik Sartorius, 

batu didih, gelas ukur, lab~ ukur 250 cc, erlenmey 

er 100 cc dan 10000 ce, seperangkat alat Marc<-nn 

Steel, labu destilasi 2000, cc, sumbat karet, pemba

kar bunzen dn kawat kasa. 

Cara melakukan analisis : 

Sampel seberat ± 0,5 gram ditimbang di atas kertas 

peninbantL kenudian dinasukkan ked a lam labu Kj e ldhal yang 

telah diisi dengan batu didih. Tanbahkan kedalamnya 

tablet Kjeldhal sebanyak \ bagian ( ± 1 gram ) dan tuaag 

kan pula 10 cc HzS0 4 pekat ke dalam labu Kjeldhal terse -

but. Panaskan labu Kjeldhal ini di atas pemanas Kjeldhal . 

Penanasan dihentikan apabila warna larutan yang ada di 

dalamnya uenjadi hijau muda jernih ( kurang lebih selama 

1 ~ jam ) . 

Encerkan larutan yang ada dalaiJ labu Kjeldhal tadi 

dengan menambahka.n aquadest sehingga menjadi sebanyak 
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250 cc dalam labu ukur. Tuangkan larutan tersebut dalam 

erlenmeyer 1000 cc, kocoklah sanpai nerata . Dari larutan 

yang telah diencerkan ini di ambil sebanyak 10 cc dan 

uasukkan dalam corong alat Karcam steel. Tambahkan pula 

ke dalannya NaOH 40% sebanyak 2,5 cc. 

Sementara itu labu destilasi 2000 cc diisi dengan 

HzO sebanyak 1000 cc dan diberi batu didih di dalamnya . 

Siapkan pula erlenmeyer 100 cc yang diisi dengan 10 cc 

larutan Boric Acid dan satu tetes indikator methyl merah 

serta empat tetes Bromocresol green, untuk menanpung 

hasil penguapan. 

Rangkailah alat Karcam Steel tersebut dengan labu 

destilasi 2000 cc serta erlenmeyer 100 cc yang telah 

dipersiapkan tadi. Panaskan labu destilasi tersebut dan 

tanpunglah uap yang mela.lui alat Marean Ste el ke dalam 

erlenmeyer tersebut di atas. Pemanasan dilakukan selama 5 

menit terhitung setelah mendidih. 

Selanjutnya titrasi larutan yang berisi uap dala m 

erlenmeyer tersebut dengan H2 so4 0,01 N sanpai warna biru 

muda berubah menjadi hijau jernih. 

Kadar Protein kasar didapat dari 

Hasil titrasi x N x 0,014 x 6,25 x p 
X 100% 

Berat Sanpel 

Da.lan hal ini : 

N adalah normalitet H~so 4 = 0,01 
p adalah pengenceran ~50 : 10 = 25 
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Kadar Protein kasar berdasarka.n Bahan Kering Bebas Air = 
:::: Protein Kasar 

X 100% 
% Bahan Kering Bebas Air 
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Lamp iran 3. Berat Badan Awal ayam (g) dan Perhitungan 
Sta.t istiknya. 

Analisis Berat Badan Ayam (g) Pada Awal Penelitian 
sebelub Perlakuan 

I 
I 

( Ayam umur satu minggu ) 

Per la.kua.n 
Ulangan :------------------------- ---- - -------------: 

: lP0 (0%): P1 (3%) lP2 (6%):P3 (8~q :P4 (12~~: 
:---------+-------+---------+-------+--------+- ------: 

1 :127.00 130.00 l122.00 127.00 :133.00 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

I 
I 

l120.00 
I 
I 

:127 . 00 

:130.00 
I 
I 

:133.50 
I 
I 

:112.00 
I 
I 

:110.00 

125.00 

128.00 

126.00 

123.00 

121.00 

I 
I 

: 128 .. 50 
I 
I 

:12.5.00 

ll26.00 
I 
1 

:126.00 
I 
I 

:126.00 
I 
I 

I 
I 

122 . (G\0 : 121.00 

130.00 :1 21 .00 

126 . 50 :131.00 

127.00 : 12 .5 . 00 

130 . e10 :1 15.00 

121.00 :117.00: 116.00 l1 23.00 
l ~ I I I I t 
t 1 ~ 1 t I I 

:---------+-------+---------+-------+-- ·------+-------: 
Jumlah lB59.50 875.00 lB71 .50 8 78.50 :869.00 

i :122 . 70 125 . 00 :124.50 125.57 :124.14 
SD 8.36 3.34 3.67 4.68 5.74 

Daftar Sidik Ragam Berat Badan Awal (g) sebelum Perlakuan 

I I 
I I F To.be l 

K. db : .JK : KT :F hitung:-·--·-- -- -·· -- - - --- -· ' 
! : : 0.05 0.01 

:-- - ---- - -+---- -- -+----- ----+-------+------ --+-------+ ----- - -
I I 
I I 

: Perlaklnm: 
I 
I 

: Sisa. 

4 

30 
I 
I 

30.90 

:1,046.50 
I I I I 
I I I I 

:-- ----- --+------ -+-- -------: 
Tot al 34 :1.077.40 : 

7 . 73 0 . 22 

34.88 

Keterangan : Tidak Berbeda Nyata ( p > 0,05 ) 

2.69 4.02 
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Lampiran 4. Berat Bad&.n Akhir Ay&.m ( g} dan Perhitung<:s.n 
SUs.t ist ikny&. 

Data Analisis Berat Badan Ayam (g) Pada Akhir Peneliti an 
( !Jruur 6 Hinggu} 

-- -------------------------------------------------- --- ---- ----
I 
I Perla.kuan 

Ulangan :---------------------------------- -- ---- --- - ---- -- -: 
: !P0 (0%) ! P1 (3%) ! P2 (6%} P3 ( 9%} !P4 ( 12;0 
: -- -------+--------+-----------+----------+---------+-- - - - ---- : 

1 !1250 . 00: 1600.00: 1500.00 1500 .00 1750.00 
I 
I .., 

.!. !1000.00 1250.00 1700.00 1600.00 1750 .m) 

3 :1100.00 1350.00 1550.00 155~) .00 1600 .00 

4 :1350.00 1600.00 1500.00 1600 .00 1700.00 
I 
I 

5 :1350.00 1300.00 1500.00 1600. m) 1750.00 
I 
I 

6 :1200.00 1400.00 1600.00 1550.00 1600.00 

7 :1100.00 1400.00 1600.00 1600.00 1600 . ~)0 

I 

I I I I I I 
\ t \ t \ I 

:- --------+--------+-----------+----------+------ ---+-- - ------: 
Jum lah ! 8350.00 9900.00 10950.00 ! 11000. 00 :11750.00 

X !1192.86 1414.00 1564.28 1571.00 1678 .00 I 

SD 123.72 127.37 69.25 36.42 69.98 

Da f t ar Sidik Ragam Berat Badan Ayam (g) pada Akhir Penelit ian 

I 
I : F Ta.bel : 

S. K. db !JK KT :F hitung I I ,----- -- -- -------1 
I 

' : : : : 0. 05 : 0. 0 J. 
:-- - - -----+- - ------+---------- -+----- - ----+- ----- -- - + -- - -- - --- ~- ---- -

: : : ** 
!Pe rlakuan! 4 !1288857.14 !247750.20 24.95 
I 
! 

!Sisa 30 ! 991000.86 
I I I I 
1 \ 1 1 

: -------- -+--------+-----------: 
Total 34 !2279858.00 : 

* * Berbeda Sangat Nyata ( p < 0,01 ) 

2.68 

I 

' ' 
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Uj i Bed a Ny a t a Ju j ur Rata-rata Berat 

' ' . I I 

Badan Akhi r Ayam ( g ) 

Be d a ' I 

:Per l8.ku.o.n : :- - - -- - -- - - - - -- ---- - - - ----- ·-- ------- - - - ---· 
: : i-P0 : i - Pl i-P2 ~- p 3 0 . 05 : 
:--------- :---- -----:- ------ :---- ---: ------ - :-- -----:- -- ----: --- --: 

: a l )~ : : * : : 
P4 1678.00 :486 . 00 : 264 . 00 :113 . 7 2 10 7 . 00 154 . 78 

8. : * * 
P3 15 7 1 . 00 l378 . 14 157.00 

P2 

Pl 

P0 

a.b : * 
1564 . 00 :371.42 

b : * 
1414.00 :221.14 

c 
1192.86 

150 . 28 

a , b, c) Nil a i rata- rata pada superskip yang be rb ed a me n unjuk ka n 
pe rbedaan yang nyata ( p < 0 , 05 ) 

* Nila i beda yang l e bih besar d a ri BNJ 5% 

Keteran ga.n 
SK Sumber Keragangan 
d b d e r aj at bebas 
J K Jumlah Kuadrat 
KT Kuadrat Tengah 
P Pe r l a.kua.n 
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Lampiran 5. Kenaikan Berat Badan Ayam (g) setiap ekor/hari 
dan Perhitungan Statistiknya 

Rata-rata Kenaikan Berat Badan (g) Ayam setiap 
selama 5 Hinggu Perlakuan 

I 
I Per la.ku8.n 

e kor· / ha.r i 

Ulangan :-------------------------------------------- -: 
: :P0 (0%) :Pt (3%) :P2 (6%) :r3 (9~n :r4 r: 12 ~n 

:---------+--------+--------+--------+------ --+-- -------: 
1 32.08 42.00 39.38 3:3.23 I tl6.20 I 

') 
.!. 

3 

4 

5 

6 

7 

I 
I 

I 
I 

25.14 32.14 

27.80 34.89 

34.86 42.11 

34.76 33.63 

31.09 36.54 

28.23 36.54 

44.87 42.23 46.54 

40.70 40.56 42.26 

39.26 42.08 44.83 
I 

" I 

39.26 42.08 46 . 4 3 

42 . 11 t±0. 57 42.43 

42.37 4 2 .40 42 . 20 
t t l I 1 
\ I i \ I l 

:----- - - - -+--------+------ --+------- -+--- -- -- -+---------: 
Jumlah 214.02 257.85 287.94 288.90 3 10.89 x 30.57 36.83 41.13 41.27 44.40 

SD 3.39 3.60 1.95 1.08 1.90 

------------------------------------------------------ ---

Daftar Sidik Ragam Rata-rata Kenaikan Berat Badan Ayam (g) s~tiap 
ekor / hari selama 5 Hinggu Perlakuan 
----- - -- -- - ---------------------------- -------------------- -- -- ----

I I I 
I I I F Ta.br.:: l 

S . K . :. db : .J K K T : F hi tung : - - - -·- -- -- - -·- ·- - ·· - - - ·· -· : 
: : : : : : 0.1'Z\5 : \2.1.(3't 1 

: ---------+--------+--------+------- -+--------+ ---------+ ---------: 
: : : ** 
lPerlakuan: 4 802.00 200.50 26.1 
I 
I 

: Sis8. 30 230.46 
I I I I 
I I I I 

:---------+--------+--------: 
Total 34 :1032.47 

7.68 

2.69 4.02 

--- - - ----- ---------------------------- -- ---- - --------------- ·· -- - - --* * Berbeda Sangat Nyata ( p < 0,01 ) 
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Uji Beda Nyata Jujur Rata-rata Kenaikan Berat Badan (g) setiap ekor 
I hari selana 5 Minggu Perlakuan 

I 
I Bed8. 

: Per la.kmm: ~-------------------------- -- -- ------ -- - - --- -- - --1 

x-P0 :x-Pl x -- P2 X:-p3 

:-- -------:---------:--------:-------:--------:----- - :--- ----:-- --- -: 
P4 

P3 

I 
I P2 
I 

0 I 

Pl 

P0 

8. : :j( * : : I 

44.40 13.83 
8. * 41.27 10.90 

8.b * 41.13 10.56 
b *: 

36.83 6.26 
c 

30.57 

7.57 

* 4.44 

4.30 

3 .27 3. 13 

0.14 

4 . 30 

- ---------------------------------------- - ---- --------- --- - - - -----
0 . ' b' c ) Nilai rata-rata pada superskip yang berbeda menun jukkan 

perbedaan yang nyata ( p < 0,05 ) 

* Nilai beda yang lebih besar dari BNJ 5% 

Daftar Sidik Ragam Rata-rata Kenaikan Berat Badan (g) set i ap eko r 
1 hari selam~ Penelitian dengan Komponen - komponen Perlakuan 
- -------- --------------------------------------------------- ---

: : F Ta.be l : 
S. K. db : JK KT :F hitung:----------- - -- : 

: ~ : ! 0.05 0.01 ~ 
:---------+---------+------~-+-------+--------+------+--- ~---: 
I I 
I I 

: Per ler.kuan: 

I 
I 

-

Linier 

Kuer.dra.t: 

Kubik 
I 
I 

Kua.rt il: 

: Sisa. 

4 

1 

1 

1 

1 

30 

I 
I 

802 . 00 :200.50 
I 
I 

721.86 :721.86 

54.09 54.09 

17.27 17.27 

8.78 8.78 

230.46 : 7.68 
I I I 
I 1 I 

:---------+---------+--------: 
Total 34 :1604.00 

** 93.99 

7.04 

2.25 

4. 17 7.5 6 

----------------------------------------------------------- -·--
** Berbeda sangat nyata ( p < 0,01 ) menunjukkan respon tingkat 

linier 
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Analisis Statistik Hubungan antara Kenaikaan Berat Badan d engan 
Tingkat Penggunaan Tepung Limbah Katak dalam Ransum 

NO. Penggunaan Tepung K B B 
: Limbah Katak ( % ) : 

:---- ---+-- - ------ ---- - -- ------ --- - - -- -+-- ----- - --- --- - -- - -- -

1. 0 30 , 57 

~ 3 ~. 3 6 , 83 

3. 6 41,13 

4. 9 41, 2 7 

5. 12 44 , 40 

y = a + bx 

y = 32,42 + 1,07 X 

r = + 0,949 

Keterangan 
KBB Kenaikan Berat Badan 
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Lampiran 6 . Konsumsi Pakan (g) setiap ekor/hari dan Perh i tu ngan 
St.a.t ist iknya 

Rata-rata Konsumsi Pakan (g) setiap 
Perl.a.kua.n. 

ekor/hari selama 5 Minggu 

------------------------------------------------------------- --~ 
I 
1 Perla.ku.a.n 

Ulangan :--~----------------------------------------- - ---- --: 
; ;P0 (0%) : Pl (3%) : P2 (6,~} : P3 (9% } l!?4 (12 %) 
: ---------+--------+-----------+----------+- --- - ----+-------- -: 

1 87.06 87.02 81.85 81.02 81 ~02 

2 84.44 82.74 

3 85.57 85.85 

4 85.37 88.88 

5 83.85 77.79 

6 82.48 85.61 

84.72 76 . 83 

87.36 83 . ~36 

83.59 83.63 

85.20 87.:35 

87 . 99 80.53 
I 
1 

75.94 

85 . H~• 

813. H} 

84 . 18 

75. 30 

7 84. 89 84. 70 :. 81. 46 87.46 : 86 . 2 ~} 
t I I I 

s i ' 1 1 

:---------+--------+-----------+--------- - +---------+ - ---- - --
Jumlah 593.77 592.59 592.19 579 . 90 579.60 

X 84.82 84.65 84.59 82.84 82.80 
SD 1.32 3.30 2.30 3 . 50 4.70 

Daftar Sidik Ragam Konsumsi Pakan (g) setiap ekor I ha ri s el a ma 
5 Minggu Perlakuan 

s. K. db .JK KT 

I 
I 

lF hitung 
1 F Ta.be l 
I _____ _ _ ___ _ ___ _ _ 

1 

: : 1 : : : 0 . 05 : 0. 0). : 
:----~----+--------+-----------+----------+---------+---------+- - ---- : 
I I I I 
I 1 I 1 

:Per lakus.n: 4 : 29. 28 

:sisa 

I 
I 

30 : 367.44 
I I I I 
~ \ 1 1 

:---------+--------+-----------: 
: Tota.l : 34 396.72 

7.32 

12.25 

KeterJ3.ngs.n Tidak Berbeda Nyata ( p ) 0,05 } 

0.59 2.68 
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Lampiran 7. Konsumsi Protein (g) setiap ekor/t1ari dan Perhit ungan 
Sta. t ist iknya. 

Rata-rata Konsumsi 
5 Hinggu Perlakuan. 

Protein (g) setiap ek.or/har i 

------------------------------------------------------ - ----- - - -
Per la.ku8.n 

Ulangan :------------------------------ ---- - --- ---- - ----- - -- : 
; :P0 (0%): P1 (3%) : P2 (6%) : P:3 (9~0 :P4 ( 12~; ) 
: ---------+--------+-------- ---+----------+---------+--------- : 

1 . 19.13 19.00 17.90 17.89 18 . 64 I 

2 18.51 18 .03 18.52 16.96 16.82 

3 18.77 18.75 19.18 1f3.35 18 .86 

4 18.72 10.41 18.33 18 . 43 19 . 6 7 

5 18.42 17.00 18.60 19.23 18 . 7fj 

6 18.08 18.70 19.29 17 . 7:3 113 . 69 

7 18.60 18.49 17.82 20.32 16 . 68 
l l 1 
1 1 1 

:---------+--------+-----------+---------- +---------+ -- - - -- ---: 
Jumlah : 130.26 129.38 129.64 128.85 126 . 14 x 18.60 18.48 18.52 18 . 40 18.02 

SD 0.30 0.72 0 . 53 1.00 1 . 16 

Daftar Sidik Raga~ Rata-rata Konsumsi Protein (g) setiap ekor 
I hari selama 5 Hinggu Penelitian 

S. K. db ,JK KT 
I 
I 

:F hitung 
: : : : : 0 . 0.5 1 0. (\ l 
:---------+--------+-----------+-------- - -+--- - ---- -+--- - - - --- +-- --- - -
1 I 
1 I 

: Perla.ku.'3.n: 4 1. 4504 0 . 3626 0.479 4 .02 

: Sis8. 30 22. 71~j5 0.7570 
t I 
I 1 

: ------ - --+--- -----+-----------: 
: Total 34 24.1639 

Ketera.ng.a.n Tidak Berbeda Nyata ( p > 0.05 ) 
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Lampiran 8. Konsumsi Pakan (g) setiap ekor/hari se l arua 1 Hing gu 
dan Perhitungan Statistiknya 

Rata-rata Kon sumsi Pakan (g) setiap ekor/hari selama 1 Hinggu 
Penelitian pada Umur S Minggu 

- - -- - ---------------------------------------------- ---- ---- ----
Per la.ku1.:1.n 

Ulangan :----------------------------------~-------------- - ·-: 
: : P0 (0%): Pl (3%) : P2 (6%} : P3 (mq : P4 ( 12 ~::) 

: ---------+--------+-----------+----------+---- - --- -+- ---·-- ---: 
1 1:39 ~ 57 134.00 125 ~ 00 120. 50 ~ 134. 7~3 1 

" .!.. 130.71 129.71 137 . 60 116. 28 119.14 

3 136.78 132.07 131.00 124 . 43 137.14 

4 137.57 137. 9:3 120.00 12:3.00 1:30. 14 

5 129. ~30 112 .. 21 136 . 57 13 7 .2 8 115.00 

6 129.43 1:30. 14 130 . 00 112.14 116.57 

7 133. 71 137 • 71 125 • 00 1 1:-:55 . 7 1 128. ~30 
I I t I I 

1 i ' ' ' :---------+ - -------+-----------+--- ----- --+ --- --- - --+--- -- --- -: 
Jumlah · 936 . 78 : 913 . 77 915.21 874.35 881.69 

X 133.83 : 130.50 130.70 124.91 125.95 I 

SD 3 . 93 : 8 . 08 5.96 8.75 8. 30 

Daftar Sidik Ragam Rata-rata Konsumsi Pakan ( g) setiap ekor 
/ hari selarua 1 Minggu Penelitian ( pada Umur 6 Hinggu ) 

: : F T<:~bel , 
S. K. db : JK KT :F hitung :------ - - - - - -- ---: 

~ : , : : 0 .0~) : fO.fZ~tl : 
: - - ------ -+- -------+-----------+----------+--- ---- --+-~ ----- - - + ---- --- : 
I J I t 
1 t t I 

lPerlakuan: 4 : 61278 . 34 : 8754.05 0.52 2.69 4 .02 
I 
I 

I 
I 

I I"' • 
I 02S8. 

I 
I 30 500300.35 16676.69 
I I I 
I I I 

:----- -- --+--------+-----------: 
: Total 34 : 561578.69 : 

Keterangan : Tidak Berbeda Nyata ( p > 0,05 ) 
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Lampiran 9 . Konsumsi Protein (g) setiap ekor / har i s e lama 1 Minggu 
dan Perhitungan Statistiknya 

Rata-rata Konsumsi Protein (g) setiap ekor/hari selama 1 Mi nggu 
Penelitian pada Umur 6 Hinggu 

- -- - - - - - - - ·- - - -- - ·--- --- --- - - -- - - - - - - - -- - - -- - - - - -- - - ·- - - - - - - - - - - - - -

Pe·rla.ku8.n ' 
Ulangan :-------------------------------------- --- - -- -- - - ---: 

: :P0 (0%): P1 (3~:} : P2 (6% } : P 3 (!:t ~n :P4 ( 1 :2;q 
: ---------+--------+-----------+--------- -+--- -- - - - -+--- -- - -- - : 

1 29.30 : 28.162 : 26.40 25 . .':1 6 : 28.87 : 

.., 

.!.. 

3 

4 

5 

6 

7 
I 
I 

27.45 

28.72 

28.88 

27.09 

~,'7 
.!....... l • 18 

28.08 

I 
I 

27 . 261 

27.76 

28.98 

23.58 

27.35 

28.94 

29.07 I 24 . 6 7 25 .54 I 

27 . 67 26. 40 29. 38 

25 . 35 'i'? 
.!... l • 16 2 7 .88 

28.85 29 . 128 24.65 

27 . 4'6 23 . 79 24. £!;] 

26.40 28.7 9 ~, '7 . 6 !) .!.I 

: ------ - --+--------+-----------+--------- -+--- --- -- -+- -- - - - -- -: 
Jumlah 196.72 192.05 191.23 184 . 76 168 .88 x 26.10 27.43 27.32 26 .39 26 .88 

SD 0.82 1 . 69 1 . 26 1 .8 3 1 .78 

Daftar Sidik Ragam Rata-rata Konsumsi Pro tei n seti a p ekor I hari 
selama 1 Minggu Penelitian ( pada Umur 6 Hinggu ) 

F TabF.O-l 
S. K. db :F hit u ng JK KT 

1 __ _ __ _______ ___ _ 1 

I ' 

: : : : : : 0. 05 : 0. i2H 
:---------+--------+-----------+------- ---+--- - - - ---+-- -------+--- - - -
1 I 
I I 

: Perlakuan: 
I 
I 
1 r · 
1 ~158. 

4 25999.86 

30 81.08 
I I I 
I I I 

:-------- - +--------+-----------: 
:T o tal 34 26080 . 94 

2.7338 

2.7026 

Ketera.ngan Tidak Berbeda Nyata ( p > 0,05 ) 

1.012 2 . 68 4 .02 
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Lampi rem 10. Koef isien Cern.<s. Protein Ka.s.c<.r d8.n Per hi tunga.n 
Sta.t ist ikny.<s. 

Rata-rata Koefisien Cerna Protein Kasar pada Umu r 6 Hingg u 

: Perlakuan : 
Ulangan : ------- - -------- - --- ------ - - ----------------- ------: 

: :P0 (0%): P1 (3%) l P2 (6%) P3 (8%) lP4 (12 ~n 

:- ------ - -+--------+---------- -+ - ---- -- ----+---------+---- --- - - : 

I 
I 

1 0.9354 0.9543 0.9417 0.9584 0.8668 

2 0.9503 0 .92 84 0.9454 0.9578 0. 86lfj 

3 0.9126 0.9158 0.8351 0. 8736 0. ~J529 

4 0.9354 0.9446 0.8271 0 . 970 7 0. ao:-)7 

5 0.9607 0.8391 0 . fJ510 0. 855io 0 .85~5 

6 0.8224 0.8216 0.9508 ~~ . 9492 0. 86~~ 7 

7 0.9333 0.8559 0.8088 (I. ):Jt!28 
l I I I I 

' ~ ' ' \ ' :---------+--------+-----------+----------+---------+------ - - - : 
Jumlah : 6.5501 6 . 5597 6.5609 6.7176 6. 7006 

x 0.9357 0.8370 0.8372 0.9596 0.8 572 
SD 0.0149 0 .0 1 0.016 0.01 0.0 183 
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Koefisien Cerna Protein Kasar ( Arc Sin V% ) p a d a Umu r 6 Hinggu 

' - ------ -- - -- - - --------------------------- - --- -- --- - - - - - - - - - - ---
Per la.kua.n 

Ulangan :---------------- - ---- - --- - ----- - -- - - - - -- - -- --- -- - --
: : P0 < 0~n : P 1 < 3%) : P2 < s~n : P3 < s~n : Ptl < 12~n 
: -------- -+-- - -----+---- - ------+---- - ---- - +- - ----- --+- ----- --- : 

1 5.546 5.603 5.565 5.61 5 5 . 641 

rJ 
~ 5.501 5.525 5.576 5 . 6 14 5 . 6 25 

3 5.478 5.487 5 . 54,5 .s. 6 61 5.588 

4 5.546 5.574 5.521 .'). 652 5.69 7 

5 .5. 622 5.557 .5.593 .s . 635 .5.6k~6 

6 5.507 .5.505 5 . . 592 5.58 7 .s . 628 

'7 5.539 .5.608 5.469 5.568 5 .485 I 

I I I I t 
1 t t I t 

:---------+--------+-----------+----------+- - --- - ---+-- -- - -- - - : 
Jumlah 38.740 38.659 38 . 863 39.333 39 . 282 

x 5.543 5.551 5.552 5.619 5.61 2 
SD 0.051 0.044 0.041 0.031 0 . 0 59 

Dafta.r sidik Ragam Koefisien Cerna Protein Kasar Ar c Sin V% 
pada umur 6 minggu 

I 
1 F Ta.be 1 

S. K. db JK KT ; F hitung - - --- -- --- - - -- - -· I 

: : : C.L ~~ 5 0 . i;H ; 
:------ - --+--------+-----------+----------+------ -- -+------- -- ~ -- -- --: 

: : ** 
:Perlakuan: 4 0.0422 0.01054 4 . 4535 
• ! 

:sisa 30 : 0.0697 
I I I I 

' i 1 ' 

:--------~+--------+-----------: 
:Total 34 l 0.1119 

0.00232 

** Berbeda Sangat Nyata ( p < 0,01 ) 

2. fJ8 4. 07~ 
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Uji Beda Nyata Jujur 5% Koefisien Cerna Prote i n Pada Uruur 6 Hinggu 

---------------------------------------------- ---------------- - - -
I I 
I I : Beda : 
: Perlakua.n: X :------------------------ -- -------- ---:BNJ 5% 

i-P0 i-Pl ~-P2 i-p4 
:---------:-------:---------:---------: ---------:------ -

: 8. : * : : : 
P3 :5.6189 : 0.0759 : 0.0679 0.067 :0 .0073 :0.0748 

a.b : 
P4 :5.6116 0.0686 0.0606 0.060 

I ab I 

P2 :5.5518 0.0088 0.0080 
' ab I 

Pl :5.5510 0.0080 
I b I 

I I 

P0 :5.5430 I 
I . 

a,b,c,d ) Nilai rata-rata pada superskip yang berbeda menu njukkan 
perbedaan yang nyata ( p < 0 , 05 ) 

* Nilai beda yang lebih besar dari BNJ 5% 

Daftar Sidik Ragaru Koefisien Cerna Protein Kasar dengan Komponen 
perlakuan pada Umur 6 Minggu 

F Ta.bel 
: S. K. db JK KT :F hitung :-------- -- - ----: 
: I : : 0 . 05 0. ~:H : 
:----- - - - -+----~--+---------+-----~---+---- - ----+-------+ - - - ----: 

:Per la.ku.os.n: 4 :0.042149 4.1 7 7.;'"_,6 
I 

** I 

Linier 1 :0.034620 :0.034620 ltl. 8kH00 
I t 
I I 

Kua.drat: 1 :0.000164 :0.0016<10 0.05100 
t 
I 

Kubik 1 :0.002356 :0.002356 1.01400 
I 
I 

Kua.rt i 1: 1 :0.005020 :0.005020 2. 1620(21 
t I t 
I I I 

: Sif.;a. 30 :0.069699 :0.002320 
I t t 
I I I 

:---------+-------+ 
:Total 34 

* * Berbeda sagat nyata ( p < 0,01 ) menunjukkan respon ting kat 
linier 
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Analisis Statistik Hubungan antara Koefisien Cerna Protein Kasar 
dengan Tingkat Penggunaan Tepung Lirubah Katak dalarum Ransum 

NO. : Penggunaan Tepung : Koefisien Cern&. Protein 
: : Limbah Ka.tak ( ~~ ) : : 
:-------+-------------------------+--------------- ---- ---- -: 

1. 

rl 
.!.. 

3. 

4. 

5. 

I 
I 

I 
I 

y = a + bx 

y = 5,534 + 0,0068 X 

r = + 0,884 

., 

0 5.543 

3 5.551 

6 5.552 

9 5 . 619 

12 5.612 
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·,.:; 

Lampiran 11. Total Protein Teroerna (g ) 
Perhitungan Statistiknya 

setiap 1:: k o r· / h 8. r: :i d H n 

Daya Cerna. Protein Kasar ( ~~) setiap ekor/hari pa.da. IJlw.!r 
6 Minggu 

Per la.kua.n 
Ulangan :- --------------------------------- ------- - - - ---- -- - : 

: P 0 < H% > : P 1 < 3 ~; ::. P 2 ( 6 ~: > P 3 ( 9;:; ·:· : P 4 < 1 z ~n 
: - --- - ----+--------+-----------+----------+--- -- --- - +--- ------: 

1 93.54 95.427 94.17 95.84 9S.h9 

'") 95.03 92.340 84 . 54 95 . 79 96 . H3 .!.. 

3 91.26 91 . 580 93.51 97.36 I 95 . 29 

4 93.54 94.460 92.71 97.07 98. ;)7 

5 96 . 07 93.910 95.10 96 .50 95.E,5 

6 92.24 92.160 95.03 84.92 86.27 

7 93. 33 : 85. 590 90. 93 94. 28 8 J. . 5 1 
I I I I 1 

t t I t S 1 

: ------ - --+--------+-----------+ - -- - ------+-- ---- ---+- - - - -- - --: 
Jumlah 655.00 655.900 656.18 671 .76 670 . 09 r 

x 93.57 93.700 93 .72 93. 96 8 ~ .72 
SD 1.49 1.450 2.57 1.63 1.88 
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Total Protein Tercerna (g) setiap ekor I hari 
pa.da. Aya~ IJmur 6 Minggu 

····.:t 

------------------------------------------------- -- ---------- --
~ ~ Per la.k•.l'-irt ! 
: Ulangan :-------------------------------------------- - ------ : 
: , !P0 (0%) l Pl (3%) : P2 (6% ) : P3 (9% } !P4 ( 12% } : 
:---------+--------+-----------+----------+---------+---- ----- : 

1 27.400 : 26.872 24 . 860 : 25.560 : 27.9 10 

2 26.085 25.309 27 . 480 23.630 24.560 

3 26.209 25.422 25.870 25.700 28.000 

4 2?.014 .. 27 . 374 23 . 500 27.160 27 . 900 I 
I 

' 5 26.025 I 22 . 144 27.436 28 . 108 23.550 I 
I 

' 6 25.071 I 25 . 206 26.108 22.580 24.057 
' 

7 26.207 27.660 24.018 27.140 25.300 
t t l t I I 

t ' I ' t ' :---------+--------+-----------+----------+---------+-- ----- -- : 
Jumlah !184.011 179.988 179.272 179.878 180.867 x 26.287 25.713 25.600 25.696 25 . 690 

SD 0.694 1.737 1.449 1.901 1.774 

Daftar sidik Raga~ Total Protein Tercerna (g) setiap ekor/ hari 
pada U~~r 6 Minggu " 

l : F T ~:s.bel : 
5. K. db l JK KT l F hitung : ---------- - -- - -- : 

1 : : : • : : 0. 05 : 0 . 01 : 
:---------+-~------+-----------+----------+-~-------+ - --------+---- - -: 
I I I I 
I I I I 

lPerlakua.n: 4 : 3.3002 0.0754 0 . 0279 2.69 4.02 
I 

' lSisa . 30 : 80.6776 
:· . ,,: : . : : 
a· .. :.:- ..lo:::::..e_ ___ +---..:----+--.;_ ________ 1 
f .., '..,_.,--: ·~ ,,. .,., "•- . • I 

·· :,.Tot~l1o> . : · · 3.4 ·: · 83.978 : 

2.6893 

Keterangan : Tidak · Berbeda. Nya.ta. ( p > 0, 05 ) 
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Lampiran 12. R~ t ensi Nitrogen (g) setiap ekor/hari dan Perhi tunsan 
Sta.t ist iknya 

R.a t a -ra.t 3. 

6 Hinggu 
Retensi Nitrogen (g) setiap ekor/hari pada IJmur-

Per-la.kuan 

;P0 ( 0 ~0 : Pl (3~;) : P2 (6~q : P3 (9%} :P4 (12~q 
: ------- - -+--------+-----------+-----~--- - +---------+ -- --- ~ - - - : 

1 2.880 2.590 2.703 2 . 480 3 .290 

2 2.720 2.950 2 . 793 2.370 2.800 

3 2.710 2.000 2.877 3. 190 2.380 

4 3.060 2 . 489 2.430 3. 160 3 . 59~} 

5 2 .360 2.490 3.210 :3 . 120 2.340 

6 1.960 2.320 2. 9.50 2.260 2 . 710 

7 2.710 2.810 2.214 2.460 2. 62~J 
: t I I t I 
\ 1 I $ t 1 

:-------- -+--------+-----------+-------- --+---------+--- ------: 
.Jmnlah 18 . 500 17. 6ll9 19 . 177 19.040 20. 230 

X 2.640 2.520 2.740 2.720 2.890 
SD 0.348 0.290 0.300 0 . 380 0.390 

Daftar Sidi k Ragam Retensi Nitrogen (g) setiap ekor- I har i 
pada Umur 6 Hinggu 

t 
I F Ta.be l 

: S. K. db JK KT :F hitung :----------------: 
: : : : : : 0 . 05 0 -0 1 : 
:---------+--------+-----------+----------+---------+---------+---- - -: 
t 
I 

:Perlakuan: 
I 
1 

:sisa t 

' 

4 0.!)133 

30 4. 1949 
I t I I 
< I 1 f 

:- -- ---- --+--------+--------- - -: 
: Tota.l 34 : 4 . 7082 

0.012830 

0. 13.9000 

Ketera.nga_n Tidak Berbeda Nyata ( p > 0,05 ) 

• 

0.9175 2.690 4.02 
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Lampiran 13. Rasio Efisiensi Protein Ayam 
dan Perhitungan Statistiknya 

set i .l3.P 

.' .··. 

ehor·/ha.r i 

Rasio Efi siensi Protein Ayam setiap ekor/hari selama 5 Hinggu 
Pe rl8.hua.n 

l Perlakua.n 
Ulangan :-- - ------------------------------------------------: 

: :P0 (0~q : P1 (3%} P2 (6%) P3 (mq :P4 (12%) ; 
:---------+--------+-----------+----------+·---------+---------: 

1 1.68 2.20 2.20 2.19 2.48 

t I I t I I 
S 1 1 1 I I 

:-------- - +--------+-----------+----------+-------- - +--- -- - - - - : 
Jumlah 11.50 13.91 15:550 15.73 17.30 

X 1.64 2.00 2.22 2.25 2.47 
SD 0.18 0.14 0.12 0.12 0.1 6 

Daftar Sidik Ragam Rasio Efisiensi Protein Ayam setiap ekor/hari 
selama 5 Hinggu Perlakuan 
- ----------------------------------------------------------- -- - - ----~-

S . K. db I 
I JK KT 

I 
I 

:F hitung 
t t t I 

\ s ' 1 \ 

F 

0 . 05 0.01 
:- ----- ---+---- ----+-----------+----------+---------+------ -- -+ - - - ---: 

:Perlakuan: 
I 
I 

:sisa 

4 2.7600 

30 0.7531 
I t l I 
I I I I 

:------ ---+------- -+-----------: 
:Total 34 3.5131 

0.690 

0.025 

** Berbeda Sansat Nyata ( p < 0 , 01 ) 

** 27.4 2.69 4.02 
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Uji Beda Nyata Jujur 5% Rasio Efisiensi Protein Ayam setiap e kor /llar i 
selama 5 Hinggu Perlakuan 

: Beda 
~ Per1cdwa.n: X : - --------------------------------- -: BN J 

~- P0 x-P1 i -P2 ~-p3 \ 

t t t I t I I I 
~---- -- --- s ---------s---------s---------,--------~---- - - 1 - - - - - - - \ 

3 . :~: * * 
P4 'I .47 0.8 3 0.48 (~. 2!") 0 ,., .... , 

(I) :..: t} :) ..... ~ ~ 

B.b * * P3 2 25 0.61 0.27 0. 0:3 
be * P2 ~ ~~ 0.58 0 . 24 ..... .. ~..~ 

(• * Pl 1 .98 0.34 
d 

P0 I 1 .64 · I 

I 
I 

a, b, c , d) Nilai rata-rata pada superskip yang berbeda me n unj uk ka n 
perbedaan yang nyata ( p < 0,05 ) 

* Nilai beda yang lebih beiar dari BNJ 5% 

Dafto.r S i d ik Ro.g.;un R.8.sio Efisiensi Protein Ay>:J.m setiap eko r ,. har·i. 
>.:iBngs.n Kcnnporwn Per lab.l8.n SB l:::>.m-8. 5 M inggu Per lo.kua.n 

: : F Tobel 
S. K. db JK KT :F hitung:------ - --- - - - - : 

~ ! : 0.05 ~ CJ . \2\ l. 
:------- --+---------+---------+---------+--------+------+ - - - -- - -: 

I 
! 

: PF.:rl8.ku an: 

I 
! ,• 
I 

I 
I 

I 
\ 

Linir:::r: 
I 
I 

Kuo.dro.t: 

Kubik 

Kuart i 1: 

! Sisa. 

4 

1 

1 

1 

1 

30 
I I 

! 

:---------+---------+ 
:Total 34 

2. 7fJ0 0.690 4. 17 7 . . ') f:) 
;Jc.:j<: 

2.570 2.570 102 . .'3 

0. 100 0. 100 '1. 0 

0.060 0.060 2 . 4 

0.025 0.025 1 . 0 

0 .02.5 

*~ :Berbeda Sangat Nyata (p<0.01) menunjukkan hubungan yang l in i er 
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Analisis Statisti k Hubungan ant ara Rasio Efisiensi Prote i n 
dengan Tingka t Penggunaan Tepung Limbah Katak dalam Ransum 

- ---- ------ ------------------------------ ---------- - - - - -- ---
NO. 

' L 

~ 

3 

4 

~ 
0 

Penggunaan Tepung 
Limbah Kata k ( % 

:Ras io Efisiensi Prot e in 

- -+----------- -- - - - - ----- -- -+------ -~- - ------------ --

0 1 64 

3 l C0 JO 

6 2 ~~ 
~ ·~ 

8 0 0~ 
6 ~0 

12 6 47 

------- - ---- -- - ---------- - -------- - - ---- -- - ---- ---- --- -- ---· -

y - a + bx -

y - 1 73 + 0 064 X -

r - + 0 87 -
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Lampirun 14 . Ransum Starter dan Analisis Proksimatnya 

Ransum P0 , P1, P2 , P3 dan P4 Starter Umur 1 sampai 4 Mingg u 

- - - -------------------------------------- - ----------------- - ---------
P0 I 

f Pl o~, 

L .!.. P3 
: - -· -- - - - - ... -· - -· -- -- -+ --------+ ·--- -- ---- --+---- - -- - - - - + - - - - .. - -- - + - - - - - - - .. .. 

:Bekatul 12.00 12.00 12.00 12.00 : 12.00 
: Tepung Ikan 5.00 5.00 5.00 5.00 5 . 00 
:Minyak Kelapa 5 .00 4.50 4.00 3.50 3.00 
:oc? 2.00 2.00 2.00 2.00 2 .00 
:Prl'1lniX 1.00 1.00 1.00 1 . 0~3 1 .00 
:Bungkil Kedela i: 36 . 83 33.42 30.04 26.70 23 . 30 
: Jagung 38.17 39.08 38.95 40.80 41.70 1 

: L imbah Katak 0.00 3.00 : 6.00 8 . 00 12. 00 
: -- - .. ·- ... - - - ·- - ·- : . ... - .. + - .... - - - -· - ·- + -- -- - - ·- ·- ... - - - - + -· -· -- - - - ... - -· -· ·+ -· -· -- - ·- ... - - - + .... -· .. - .. -· . ·-

: Tot a.l : 100.00 : 100.00 : 100.0f3 : 1e11~.00 : Hjfb.iZ•iZt 
:--- ----- - --------+--------+ -------- ---·-+-- - - -- - ---+ -- -------+ --·------- -- : . 
:P ·r- o tein 00 23.00 : 23.00 : 23.00 : 23.00 : 23.Q)e• : 
:-- - ----- - ------+--------+---- - -------+----------+---------+ -- -- ----- : 
:H . E. (Kkal/kg) :3026.02 : 3042.80 : 3057.810 : 3073 . 74 : 3088.81 

Sumber : Berdasarkan Metode Scott, Young dan Nesheim 18 76 

Hasil Analisis Proksimat Pakan starter 

Kada.r 
(%) P0 P1 : P2 : P3 : P4 

:---------------+--------+-----------+----------+----- - ---+ -- -- -- --- : 
:Bahan Kering 88.342 88 . 222 89.400 90 . 543 88.220 
:Abu ' 7.639 7.834 8.156 8.872 8 .186 
: Protein Kasa r 23 . 187 22.955 22.931 23.137 23. 1G4 
: Lemak Ka~ar 8.220 7.965 8.473 8.636 8 . 883 
:scrat Kasar 6.080 6 .281 6.710 5.370 5 . 930 1 

:Hineral (Ca) 1.164 1.367 1.583 1 . 799 2 . 003 
:BETH 43.533 44 . 081 43 . 130 44 . 428 42 . 107 

Sumber : Berdasarkan Perhitungan Analisis Proksimat dari Labor~toriam 
Ilmu Makanan Ternak FKH-Unair 
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Lampiran 15. Ransum F inisher dan Ana l isis Proksimatnya 

Ransum P0, Pl , P2, P3 dan P4 F inisher Umur 5 sa~pai 6 Minggu 

-- - ------------ ------ - ------- ---- ------ - - ---- --- ------ --- ----···--
: Baha n {%) : P0 : Pl P2 . Pl P4 
: - ---- - - --- --- - - +--------+----- - - - ---+--- - --- - --+ - - - ---- --+--- - ----- : 
;Bukatul 15.00 15.00 1 15.00 15.00 15.00 : 
: Tepung Ika n 5. 0 0 5.00 5.00 5.00 5 . 00 
:H i nyak Kelnp a 5.00 4 .50 4.50 3.50 ' 3. 00 
: ocP 2 .00 2 . 00 2.00 2.00 2 .00 
~P re rnix ~ 1.00 1.00 1 .00 1.~~0 i . . 0 i~ 
;Bun gkil Kedelo.i: 31.02 27.64 24.26 20 . 38 17 . .<::.? 
:Jagung 40 . 88 41.86 42.74 44.12 44.4 8 
: L irnb8. h Kato.k 0 -~.%~ : :3.00 : F3. (:~!;"~ D. (::tf~ i ::: . ~~•\,") 
: -- ·- - -- - - - ---·- - ---+-- ----- ·- - +- -- -· - --- -- -·· --- +- - -· -· ·- -· - ... ----+ ·- -- -- -·· -- -· ··- ·- ·+ - - -· ... -·· 

:Total : 100. 00: H~0 . 00: 100.00 : 100 .00; 101;3.\2)0: 
: -·· -· ··--- ·- -· ·- - - -· ·- . -· - + ---- -· -- ·-· .... + ·- - ·- - - -- - -- -·· ·-·- + -· -· -·- - - - - -· - + .... - ··- - - -· -·- ·- + ... -· .. - ·- ·- -· 
:Pr·ot e in (~~> : 21.~~0: 21.1~1~: 2l.I'Zt \Zt; 21.\Zt\Zt ; >~l.r,..;:~J. ; 

: ·- - - --- -- --- ----+--------+----- - --- - -+-------- --+-- - - ---- -+--- - -- - -- : 
:H.E . (Kl·: .. ·::>. l /hg) ;3076.37; 3082.32: 310B.2G~): 3128. 86 ; 3L;;8 . ::J :-.:: 

Sumber : Berdasarkan He t ode Scott, Nesheim dan Young 1876 

Hasil Analisis Pro ksimat Pakan Finisher 

I 
I Per l.B.kU./J.n 

r: 3.d <>.r I . 
1 - · - - - -- - - - - - .... - · - - - ·- - - -- - - - -· - - · - - - - - - -· - · - - - -· ·- -· ·- ·- ,.,.. , .. ~- • ··• ... - • · - I 

,.- C\' '· 
\ ·'·1 ... P0 Pl I P2 I P3 ~q 

: -- ---- - - -·- -----+--------+-------- - --+----- -- - - - + - - -- ----- ~ -
:Bahan Kering 90.458 90.490 90.280 90.133 
I t\ bu '7 646 ' I 

I P r· r.l t f.; i n ~L -9 s ·~. :· 21 . 0(~0 
' I L e rrlc:.k r: a.::: -:_;_ r- '7 290 I I 

I Se r·.::J.t ~: a.~!~· a. r- 5 970 I 

I M :i n;::r~:d ( (;.s:;, } 1 188 I 

I BET N .t1B 552 I 

8 r-1.-lr"1 
~ ~ I 

21 .01 7 I 

6 84 7 
6 240 
1 536 

48 .05 9 

3 
21 

G 
6 
1 

47 

. 41~2 

126 
a e~r~ 

380 
f-332 
f~ .-, ~, 
.• • ~ .L. 

8.610 
:;:~1.218 

6.577 
6. 8 9 ~3 

1 . 668 
46.838 

-. f• " ..• >:_.1. _;i~~:o 

··: ! .. f .-......... 
-! ... '• ' "--1:. ; ' 

Su mb~': r· : Bl"? t"d B.S -'3.rka.n Per hit unG8.n Ano.l isis P r·rJ l·~s· irna. t L8bo r: 3. t OJ: :i u w 
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